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BERBASIS KEARIFAN LOKAL UNTUK KELAS 111
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Abstract

This research is attempted to: (1) describe the steps of the
development of local-wisdom-hased integrated feaching media; (2)
describe the quality of the local-wisdom-based teaching media; (3)
describe the implementation of local-wisdom-based teaching media;
and (4) describe the impacts of the implementation of focal-wisdom-
based teaching media. The method of the research is Dick and
Carey’s model of Research and Development, which frames the
development of teaching instruments. The objects of the research are
the developed teaching mstruments, and the subjects are 10 students
of Balerejo If and 30 siudents of Balergjo IV. The daia are analyzed
descriptively by using observation record for the teaching events, and
appraisal technigue for the teaching mstruments. The results of the
analvsis show thai: (1) the feaching insfrumenis can be well-
developed being measured by the Dick and Carey's model, which are
scored as: 4.22 for Lesson Plan, 4.3 for Media, 4.14 for Teacher's
Guide, 4.26 for Book, and 3.96 Student Work Sheeis; (2) the quality of
the local-wisdom media is good: (3) the implementation of the model
is good, by 89.75% of the application of lesson plam in the fisrt
meeting and 91.01% in the second meefing. Studenis' response is
good, by 40.6 (agree) and 41.2 (very much agree), Teacher's activities
are good in response fo the suggesied activities of the lesson plan.
Stuelents " activities are good with 99.41% of the activities are relevant
to lesson plan, and the average achievement raise significantly. {4)
Supporting factors cope with students’ experience in learning
amusingly  withowt  disturbing confaet fo  their males, Some
disadvantagous factors can be resolved by teacher s improvisations,

Key words:  Teaching Media Development, Integrated Teaching and
Learning

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan pengembangan
media  pembelajaran  terpadu  berbasis  kearifan  lokal: (2)
mendeskripsikan kualitas media kearifan lokal pada pembelajaran
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lerpada; (37 mendeshriprikon implememast kearifan bokal schagan
madia pembelajaran  terpadu; dan (4} mendeskripsikan  fakior
penghambat dan pendviung pembelajatan ierpadn mengennakan
media kearifan lokal, Prosedur penelitign melalui doa tahap, vailu
pengembangan  perangkal pembelyaran dan wji coba perangkal,
Objek penclitian adalah peranekal pembelajuran vang dikembanplom,
sodanakyn subjck Wil coba peranpkal pembelagran wlalah 10 granp
siswa kelas [ SDK Balergjo 2 dan 30 orang ziswa kelas 11 SDN
Balercjn 4. Peranpkat pembelajaran yang dikeinhangkan mengacu
npada madel Dick and Carey. Data hazil penelitian dianalisis secara
deskriptit koalitadf, Perangkar pembelajaran vang dikembanpkan
adalall rencana pelaksanaan pembelajaran, mwedin vang {ertuang
dalam buku pegangan guru, buky ajar siswa, lembar kegiatan siswa,
Jan gz hasil belajar. Uniuk mglibat kuahlitas poranpkat scria
implemeniazinya digunakan kmbar keicrlaksanaan EPT, lembar
reepongigvwa, lembar aktivitas pun: dan lembar aktrvitas siswa,
sadmmgkan untuk meliliat faktor penghambat dan peodukong penelni
bertindak s=bogai nstrumen peneliion Hesil penelitian memunjukkan
babwa: (1) proszs pengembongon sesual dengan model Dick and
Carey dan menghasilkan verangkat pembelajaran vang ditinjan dari
15, format, dan hahasa dinyatakan bkaik terlihat dari mlai rata-rata
validiras isi dan konsiruk masing-masing parangkat diantaranva RPP
mencapai 422 media 4,5, BPG 4,14, BAS 4.26; LES 3196 (%)
Lualitas kearifan Jokal scbagal media dalam pembelgjaran lerpadu
haik; (3] implemenissi pengponaan permpkal  dilingan  dari
keterbkaanann KPP boik dengan rate-rata perzznioge sebesar 8% 75%
pada perremuan | don 21L01% poda periemuoon 2. respons siswa
pasitif dengan rata-rara perzentaze d06 (setup} dan 412 (sangat
setuju), akrivitas aura sangat baik dimana aktivitas relevan sesmuanyva
muncul, aktivitas siswa sangat baik dengen persentase mencapai
99.41% relevan, dan hasil belajar siswa mengalanu kenaikan yang
signilikan; dan  (#) iaktor  penghambel bive  distesi dengan
impronvizasi, sedanpkan laktor pendokung yange dilcmokyn wlylahb
penpalaman siswa bormain dengan alar permaingn tanpa bermtoraksi
dengan teman menjadikan pembelajaren sangat menarik.

Eata Knnci: Paigembangan Media, Pembelnjaran Terpadu

A. PENDANIULUAN

Perbedaan karakieristk siswa tentumya mempengarahi cara beradaptasi
individu terhadap linghungannya, sama denpgdd vang dihadapr oleh anak selaku
individu. Hal ini acjalan denpan pendapal Punpel (18500 halvwa actiap anak
memiliki caa ersendine dalam menginterpreigsdian dan beradapiasi dengan
lingkungannya Menuowova, setiap anok memiliki souktor kognitif yang disebut
Schemtadn, yaim sistzm konsep yang ada dalom pikron sebagai hasil pemahaman
terhadap chjek wvang ada dalam lmgkongannya. Pemahaman tentang obgk
tersebnt berlangsune melali proses asimilasi yaitn, proses menghobungkan objek
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dengan konsep yang sudah ada dalam pikiran dan prooses ohomodosi yailo, proacs
memanibatkan kansep-konsep dalam pkiran wniok meealsivkan objek. Kedua
proses tarsebut jika berlongung terus- menerus akan membuoat pengerahuan loma
dan pengerahnan barm menjadi setmbang. Dengan cara seperti i, secara bertahap
anak dafat membangun pengetabnan melalni interaksi dengan linghungannya,

Angk ysia seliolyh damer berads pada {ahapan operasi konkred, Pada
rendang ysia sokolgh dasar torscbul anak mulyl menumukksm perilake belajar; (13
mulai memandang duniz sceara obick il borpeser dari saln aspek siluas ko aspok
lain zecara rellekiil dan memeardanp onser-unsor sccara sercntak, 12} mola
berpikic secara aporazional; (3) memperpunakan cara herpikir operasicnal uniok
mengklasitikasikan  henda-henda: (43} membenmk dan mempergonakan
keterhubutigat aturan-aturan, prinsip ibndah sederhana, dan mempergonakan
hubumgan sehab akibat, dan (%) memshami konsep substansi velume zat car,
panjang, lebar, luas, dan berat. Bemerbzitkan tabapan perkembangan berpikic
terschul. kzcendomungan beiajar anak usia sekolah dasar memiliki liga cifi, ¥ailo
konkret, mieyralif, dan higrarkis, Konkret menpandunp makna proscs belajar
beranjak dari bal-hal vang korkret yakni yang dapar dilihat, didengar, dibaui,
dienha. dan diotak-atik dengan titik penskanan peda pemanfaalan lingkungan
sebagoi swnber belajac. Pemanfeatan lingkongan gkan menghasilkan proses dan
hasil belajor yang lebih bevmekne dan bBernilod sebab siswa dibedopkan dengan
peristiva dan keadaan yang sebenarnya, keadaan yang alami sehingga lebih nyata,
fakinal, bermalma, dan ksbenarannva lebih dapat  diperiangoungiawabkan
Inteprarif mengandung makna bahwa pada ahap usia sekelih dasar anak
memandang  sesualy yanp dipelajart sebaeai sualu kewluhan, mereka belum
mampu memilabh-mildh kongep dari berbasai disiplin lmoe. Hal ini melukiskan
carg berpikic anak yang dedpkdil yakni dar hal ymum ke bapian demi bagian
Hizrorkizs mengondung makna bahiva poda tahapan wais sekelah dogar, cara anak
belygar barkembong s=cara berrahap mulai dari hal-hal vang zederhana ke hal-hal
vang lebih kampleks.

Bertitic twlak pada penjelasan di1 alas. petlu adanyva  rancangan
pembelgjaran vang sesual dengan tahapan perkembangao anak 5D, Rancangan
pembelajaran vang dimakeod adalah rancangan pembelajaran vang mampuo
mewadahi kcholistikan dan kckonkrolan belajar anak, Pombclgjaran lerpadu
merupgkan  smatu @hplikasi - strafepi pembelajaran berdasarksn pemdckatsn
kuriknlum tcrpadu wang sccara sengaja mengaitkan heborapa aspek haik dalam
mtra mata pelajaran maupun anter wate pelajaran. Dengen pemaduan ity anak
akan memperokh pengetahuan secorn utub selungga pembelajaran menjadi
bermakna bogi siswe. Bermakig di sini berarti bahwa siswa akan memahami apa
¥ang dipelajarinya melalyi pengalaman [angsuny dan nyaia vang menghubungkan
mira konszep mata pelajaran maupun anlarkonzep mata pelajaran (Snkavati, 2004:
2). Pembelajaran terpadn sangar memperhatikan kebntnhan anak sesval dengan
perkembangannya yang holistk dengan melibaikan secara akiil dalam proses
pembelojacan baik ek mavpun emogionalnys. Unluk itu skiivitas vanp dibecikan
melipuln abtUil mencar, mengeal, dan menemuoban konscp sera prinsip keilmoan
wvong holistik, bennakna, dan mutentik sehingga siswa dapat menerapkan perclehan
belajar untuk memecahkzan masalah-masalah yang nyata di dalem kehidopan
sehari-har.




Hazil nbacrvasi awal di lapangan meounjubban babwa pembelajaran di S0
kelas rendah di wilavah Kabwpaien Madivn, belum menggunakan pembelajaran
terpadu. IIal ini terlihat dari jodwal pelajaron yong diboat oleh szkolsh. Pada
pembelajaran rerpadn di kelas rendah, sehamamys jadwal dibuar per tema dengan
ketenmuan jam gemal program yang Jdibuat oleh poro kelas dan tidal: nampak
pemisghun antar mala polgjaran, Namuso kenyaisgonya jadwal pelajaran kelas
rendah di 3D wilyyah Kabupaico Madiun magih ngmpak pemigaban pady mas
pelajaran, misalnya jam porfama dan kedua Babasa Tndenceia, jam kelipa dan
keempal olahrapa. serla jam kelima dan keenam IPA Sclain penjadwalan, huki
lain tidak terlaksananva pemhclajaren wrpadn kelas rendah di 8D wilavah
Kabupaten Madiun adalah model rencana pemhbelajaren vang dibuat nleh g
tasih erpisah {metcanmumkan tama matape lajarans. begito juga dengan skenario
pembelajaran  vang merupakan bagian penting dari Kencapna Pelaksanaan
Pembelajaran. Akibatmya proses pembelzjaran di kelas pun masih menpgnnakan
maxdel pembelajaran nonterpadya vang memisahkan anlar mata pelajaran sehinpgps
keholiztikan carg pandany danm cary belfajar aoak jidak 1erwadahi. RMasalah lain
ang teramati di lapangan adalah pura 51 di wilayah Kabopaten Madiun belum
mempanfaotkan kandisi gosial bodays yang menjadi letar belakang lingliungan
sekoloh ontuk pembelajoren gehingga pembelajoron pun terlepas dari konteks
dunin nwvote yong dihadapi oleh siswa schavi-hary. Tentuniva hal mi membuoat
kekonkretan belajar anak juga tidak terwadahi Akibamya materi vang seharusnya
lebih mudah dikuasai menjadi sulic dikuasai oleh s1swa.

Eetidakterlaksanaan pembelajaran terpadn di kelas rendah terzebnt berakar
dari kshingungan guru dalam menalsichan pembelyaran lerpadu Lips Webbod
»ang  dijabarkan  dalam  jarinpg  lemals dalam KTSP. Sclin we  dalam
menpembanpkan perangkal pembelijaran, porn i salo sckobh berpatok pada
gilabus conroh terbitan BSWP tanpa melokoukan penvortiran kontekz. Padahal
gilabus terbitan BSNF tersebut mengambhil Iatar deerah Jawa Baral dan penjabaran
wmdikatarnya barzifat sangat wemun. Akibamya jika Silabos tersebat dijadikan
azuan oleb gurn di Kabuparen Madion menjadi tidak sezvai dengan kondisi nyata
vang dialami oleh anal: sehari-sehari. Permasalahan iersebut, bisa diatasi dengao
memberikan alternatif contoh nvatz pengembangan perangkal pembelajaran
Lerpadu serly bapaimana mongajar secera crpady denpan memper imbangkan
kearilan lokai di Kabupaten Madivn aao memberikan pelabiban kopada para 30
untuk  mcmantaatkan  kearifan  lokal  dalam  meongembangkan  perangkat
pembelgjaran terpadu. Pelatihan guro tidek dipihh karena program ini sodah
banvak dilalukan melalui seminar dan bokekarya dari dinas terkeit. Pelatiban
terhadap goru dimini tidek efektif untuk meungatasi permasalahan Larena
nemerlukan wakm vang cukep lama serta monttoring vang intens sehingga
manfaat nyatanya akan dirasakan setelah jangka wakiu vang lama.

Alrernatif perama dipilif  sebab  hasil pengembanean  perangkat
pembelajaran larpadu bisa langsung digenakan dalam koneks pembelajaran
neata. Produk akhie dari penclitian ind dihmapkan akan menberkan conloh
konkeet pada gury wnluk hise menpemhongken peranghai pembelajaran leepode
bogi pokok-pokok bahnsan permbelajaran terpado yang lain. Peneliian ini
menitikberatkan pada pembelajoran tecpadu peneliian di atas menitikberarkan
pada mata pelajaran 1PA dan IPS Selan i kedpa peneliblan di atas tidak
mempertimbanglkan kearifan lokal sehacai Iatar penelinian sedangkan penslitian
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rang akan dilahukan ini jusiro menjadikan keanfan lokal sebagai bahan
perlimlmnpan viama dalam mengembanpkan peronghal pembelajaran. Dengan
demikian biza dikatakan babwa pepelitian ini merupokon penelitian vang orisimel.

B. KAJIAN PUSTAEA
1. EKarakteristile Belajar Anak Sekolah Dasar

Hhak di kelax awal S0 adalzh anak yanp berada pada coniamean usia dind
dinpan masa porkembangan yanp pendek iclapi memupakan mass vang sangal
penting bagi kehidupannya, Qleh karena ite, pada masa ini scluroh polensa yang
dimiliki anak perhy didorong sehingps akan  berkembang  sccara  optimal.
Karakreristik perkemhangan anak pada kelas satn, dua dan tipa S0 hiasama
pertunbuban  fistknya  telah dencapal Bematangan, mereka elah  manipo
wengontrel mboh dan keseimbangannya, Mereka telah dapat melompat dengan
kaki secara bergantian, dapat menpendarai sepeda roda dua, dapat menangkap
bola dan telah borkombana koordimasi fanaan dan mata unluk Jdapat memcpang
pensil manpun memepang paniing, Sclain iu, perkembangan anak dari sisi sosial,
terutama anak yang bherada pada uzia kefas awal 503 antara lan mereka telah dapat
menpnukkan kegkunnayn i2ntang jenia kzlomminnva, telah inulpi berlompetisi
dengan teman sehaya, mempunyal sohabat, telob mampo berbagi, dan mandiri
Dari gizi emosi anak t2lah dapat mengekspreaikan regksi tethodap orang lain, telah
dapar mengonirol emosi, sudah mampu berpisah dengan orang toa dan telah mulai
belajar tentang konssp nilai mozalaya benar dan salah. Uniok perkembangan
kecerdazanmya anak usia kelas awal 5D dimmjukkan denpan kemampnannya
dalam melakukan seriasi, meogelompokkan obvek, berminal lechadap angha dan
lulisan, meningkainya perbendaharpan kata, ceoane berbicars, memahami scbab
akihal @@in berkembangnya pemabaman werhadap ruang dan wakln.

hlemperhatikan tohapan perkembongan berpikic terazbot, kecenderungan
belggar anak uzia sekalah desse memiliki tiga ciri yailu: {13 konkrel, mengandung
makna proses belajar beranjal: dart hal-hal yang konkrit vabni vang dapat dilihat
didengar, dibawi, diraba, dan diotak atlk, dengan titik penekanan pada
pemantaatan lingkungan sebagai sumber belajar, Pemanfaaion lingkungan akao
menghasilkan proses dan hasil belajar vang lebih bermakeoa dan bernilal sebab
giswy dihsdapkan denpan perisdiwa dan kesdagn yang schenarnya, kasdasn yang
alami, s:hingea kbih oy, khih Bikieal, khik bermakng, din kebenammmya
khih dapar dipertangaungjawaibkan; §2] intcararit, pada tahap usia sckolah dasar
anak memandang sesunty yang dipelgjari sebagai matn kentnhan, mereka helum
mampu nemilah-milah konsep dari berbagad disiplin ilmu, hal i melukiskan
cara berpikir andk vang deduktif vakni dari hal usium ke bagian demi bagian; dao
{3} hierarkis, pada tahapan wsia sekolzh dasar. cara anak belajar berkembang
secara bertahap mulai daci hal-hal ¥ang sederhana ke hal-hal ¥ang lebih kompleks.
Sehubungan dzngan hal terzebul, maka perlo dperthaiikan mengenai nmitan logis,
kelerhaitan anlar maiery, dan cakupan keleasan seria kedalaman maten

2. Pembelajaran Terpaslu
a. Eadlgep Penubelajaran Terpadu

Terdapat tiga kemungkinan varigsi pembelajoran terpadu vang berkennan
denpgan pendidikan yvang dilaksanakan dalam snasana pendidikan progresif yailu
kuriknlam teepadu {imfegrated cuivicntum}, hari terpadn (nregrared dmi), dan
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pemblajaran lerpadu {imfeprated Jearningl. Korikolom erpado adalah kepisian
menaa kelerpaduan berbapai maeri mata peljaran melalui sualo ema linas
bidang membentuk suntn keszhrubon yang bermakna sehingga batos ontara
berbapal bidang smdi tidaklah ketat atan boleh dikatakan tidak ada [Tari empadn
berupa perancangan kegiatan siswa dart sesuam kelss pada barl eefenm pnmk
mempelajar alan meneerjgkan berbapa keplalem sespai dengan mmal memka,
Scmemiara du, pembclajaran erpady meounjuk pads kepiian belajar yang
teraragnigasikan segara lehih lorsimukior vanp berlolak pada lema-lems (erignin
achagan itk pusalnya {cemfer coredcenier of imieresl) Prabown (20000 23
twenvarakan, pembelajaran werpadu adalah spaly prases pembelajaran dengan
melibatkan/mengaitkan berbagai hidang smdi  Pemdekatan helajar mengajar
seperti ini diharapkan akan dapat mentberikan pengalaman vang bermakna kepada
anak didik kita. Dalam peinbelajaran terpadu dibarapkan anak akan memperoleh
pemabaman terhadap konsep-konsep yang mereka pelajari dengan melalui
penpalaman langsung dan menghubyngkaonya denpan koosep lain vang sudah
mereka pahami, Pembelajaran iempadu mempakan pendekalan belajar menpajar
¥ang memperharikan dan menveavaikan dengan tingkat perkembangan anak didik
{developmentalle aprroprrate pracficaly, Pendekaran yang berangkat dari teorl
pembelojaran yong menalak drill-svatent zebagas dasor pemb@htukan pengetahuan
dan sunkiw intelekimal anak. frfegrated atan terpade biza mengscn  pada
mtegrated currrcile (kurikelum terpadu) aton smicgrated approach (pendekatan
terpadu} atau fmfegrafed feming (pembelzjaran} Pada pelaksanaannya istilah
lariknlom tenffidu atan pembelajaran terpadu atan pendekatan terpadu dapat
dipertukarkan, kurihulum tecpadu adalab seatu beoluk cara alan pendekalan untuk
menporpanigasikan kurikolum denggn cara menghapng semua paris halag mala
peliyaran vang  werpisah-pizah, scdangkan pembelgjaran lerpads merupakan
metode pengorgonisagian pembelajran yong mengeunakan bebevapa bidang mara
pelajardy vang sesual

Pembelajaran dengan menggonakan pendekatan terpadu ind diharapkan
akan dapat memperbaiki koaiftas pendidikan dazar, termtama uniuk mencegah
gejala penjejalan kurikulum dalam proses pembelajaran di sekelah. Dampak
negatif dari peniejalan kunikulum akan berakibai buruk terhadap perkembangan
angk., Hal lersebul terlihal deopan dilunfuinys anak unluk mongerjakan berbapan
lupas yang melchihi kapasiigs dan kebuehan mercky, Mencka kurang monilapal
kesempatan unmak helajar, untuk membace dan schagainya, i samping ity
meareka nkan kehilangon pengrinman pembelajaran alamiah langsung, pengalaman
sensorle dari dunia mereko yang okan membentuk  daser kemampnan
pembelgjaran abstralkk {Prabowa, 2000: 3). Pembelijoron terpadu sebagai soatu
proses mempurval beberapa cirl dianfaranva. berpusal pada amak  erederd
cerfered), proses pembelajaran mengutantakan pemberian pengalaman langsong,
gerta pemisaban antar bidange =tudi odak terbhai jelas. D eamping  fu
pembelajaran lerpadn menvajiban hansep dark berbagai bidang studi dalam satu
prosez pembelajacan. Kecuali mempunyai 2ilsi Juwes, pembelajaan terpadu jupa
memberikan hasil yang dapar berkhembang sedusr denpan minatl dan hebutuhan
anak. Pembelajoran terpadu memiltdl kelsbihen, yartu: (1) pengaloman dan
kegiatan balnjar anak relevan dengan tingkat perkembangannya; (2) kegiatan yang
dipilih s=s0ai dengan minat dan kebutnhan anak; (37 kepiatan belajar hermakna
bapi anak, sehingga hasilnya dapar berrahan lama; (47 kererampilan bempikir anak




berkembang dalan prases pembelajacan ierpade; (33 hepialan belajar mengajar
bersilal pragmetiz scawai dengan linghoungan anak: dan (6} helerampilan sosial
anak berkembang dalam proses pembelnjoran terpodn Keterompilan sosial ind
antara lain adalah: kerja =ama, koownikasi dsn mau mendengarkan pendapat
orang Ein (Depdikbud. 1996,

Salah satu keterbabasan yang meoonjel dun pembelajaran lerpado adalah
pada luklor pvalasl, Pembelaggaran (erpade menun|w, diadskannyy evaluast 1idak
hamya pada prodok, lelapi jupa pads prasce, Fxvalvas pembclajaran lerpada lidak
hamya berorieniasi pads dampak insieobsional dari proses pembclajaran, eiapm
Juza pada proscs dampak penpiring dar prosce pembelajaran terachat. Denpan
demikiat pembelajaran rerpada menuntut adanya teknik evaluasi yang banyak
tagamiya, Oleh karehamya tugas gur menjadi lebih banyak (Prabewo, 2000:4).
Lebih lawjui Prabowo (2000:5) menyatakan bahwa dari kalangan pendidik
terdapar berbapai pendapat vang inftinva memvatakan bahwa penerapan
pendekatan pembelajaran {erpadu akan banyvak menimbulkan masalah dan lugas
purg memjadi semakin membenpkak, hiasalah yang menonjol adalah tenfang
pervespaian pola pensrapan dan hasil pembelajaran terpadn dikankan dengan
korikulam yang sedang berlaku. Dolam mengatazi mazalah iod, pada tehap maal
dapar dilalkukaon dengan memeriksg isi kuriuhon dalm zam cotor wulin secara
flekaibel Astinyn materi delam satu camr wulan tersebol dapet deter wrutan
pembelajarannya asal cakupannya tetap tercapal. Beranghat dari pokek pemikiran
tersebut di atas, maka sebalum merancang pembelajaran temradu. hendaknyva gnm
menpumpulkan dan menwsusun selurubh pokok bahasan dari semua bidang soudi
dalam galn calur wolan, kemudian dilimuikan denpan proses perancanpan
pembelijaran lerpadu.

b.  lenis Pembelajaran Terpadu

Prabowa (2000 3) menyatakan bahwa pembelajaren tzrpadu 22bagni suam
prosez mempunyai beberapa ciri-cirl, yaru: (1) berpusat pada siswa (srwdent
cemferady, (21 proses pembelataran mengwtanakan pemberian  pengalaman
langsung, dao {3) pemisahan antar bidang studi tidak ieclihat jelas. Dari beberapa
cirkciri pembelajaran terpadn di atas, menunjokkan bahva model pembelajaran
Lerpady adalah wejalan denean beberipa alican pendsdikan modern yailu lermasnk
dalam  abran  pemdilikan  progresivisme. Abran pemdihkan progresivisme
menandang  pendidikan yang menmitamakan penyelenggaraan pendidikan di
sekolah berpusar pade pink (ofridcentered), sebagal reaksi tethadap pelaksanaan
pendidikan yaug masih berpuisot pado gum dan poda baben ajar. Tujnan utama
sekolah adoleh uintuk meningkatlion kecerdasan praktis, serta untuk membuat anak
kebih efektif dalam memecahkan berbagat preblem yany disajikan dalam konteks
penpalaman {experiercy) pada womwmnyz (O'neill 1931). Tujnan pendidikan
aliran propresiyisme adalah melarih anak apar kelak dapat bekerja, bekerja secara
gistemalis. mencintal kerja, dan ekarja dengan oiah dan hati Uniuk mencapai
tujuan terzchul, pendidikan schaiuwznya dapal mengembangkan sepenuloyn bakat
dan mingl scuap anak. Rorikulum pendidiken progrezil adalah hweibolum yang
mengakomodasi pengalaman-pengalaman {alau Kegiatany belajor yang diminati
oleh se@lp siswa (exporience curiicalim).

Adapun model-model  pembelajaran temiadu ssbagaimana  yang
dikemykakan olzh Fegany (1991 61-63) vaim sehanvak sepulnh  model




pemllajaran weepado. Kesepulub mode] pembelajaran terpado terschot adalah: (13
the fhapmented mode! (Model Fragmeey (2 e cownecied moded (Model
Terhubungy, {3} the nested mode! (hlodel Terzorangh, (41 the seguenced model
{Maodel Terurat), (5) the thared modal (Model Terbagly, (5) the webbed model
{Model Jaring Laba-Laba); (71 the threaded mode! (Model Pasang Benang); (8
the miggrened mocdel (Muodel Tnicerassy, (N e immermed mods! (Madel
Terbenam), dan (100 the metworked meode! (WMedcl Jaringan), Duni kescpulub
midel pembelajaran forpadn 3 afas dipihh liga mods] pembelgjaran vang
dipandang layak dan sesuai unluk dapal dikembangkan dan modah dilaksanahan
di pendidikan dazar {Prabews, 20000 7). Ketipn miodel pembelajaran terpado yang
ditnaksued adalab medel terhubung (eennecizd), model janng laba-laba (webbed).
ade] keterpaduan Grieeratad).

¢. Pelaksanaan Pembelajaran Terpadu di Kelas Rendab

Meperia didik sckolah dasar kolas saly, dua, dan tiga berada pada menlangan
ugia dind. Fada vsia lerscbut sclumeh aspek perkembanpan kecerdasan sepera [0
FL). dan 5Cr cwinbuh dan berkembang sanpat Juar biasa. Mada umumnya mereka
masib melihat seqaln sesuain sebagai zatp kevtwban (herpikir holistik} dan
memohomi hubungan antorn kongep secars 2ederhans. Proses paimbelajoran masih
bergantung kepada objek-objek konkret dan pengslamen yang dialemi secara
langsung, Pada kurikulum 1994 pelaksanaan kegiatan pambel§pran di 8D kelas |
gd I unink sstiap mara pelajaran dilakukan secara terpizah. Dalam pelakszanaan
kegiatannya dilalukan sscara murni mata pelajaran yaim hanya mempelajari
maler yang berhubungan dengan mala pelygjaran o, Seswal dengan lahapan
perkembanpan anak yanp masith melihat gepals scxuaiu schapai sualn keoluban
{herpikir holistik]), pembelagjaran yanp menyajikan mals pelajaren sccara lerpisah
akan menvehabkan korang mengembangkon ansk ook berpikic holistik dan
membuat keaulran bagi peserta didik.

Selain i, dengan pelaksanaan pambelajaran yang terpisah,  mioneol
permazalahan pada kelas rendah (1 s.d. I, adalah tingginva angka mengnlang
kelas dan putus sekolab, Angka mengulang kelas dan angka putus sekolah peseria
didik kelaz [ 3D jauh lebih tingri dibandmykan dengan kelas vane lain. Data
lahyn TEEEZ000 mempoerlibatkan mhwa anpka mengolang kKelas salu schesar
11.6% sementarg pala kelys dua 7.51%. kelas lea 6,13%. kol cmpal 4 6d%,
kclas lima 3,1%, dan kclas caam 0,374, Pada tabon yang sama angka potus
sekolah kelas spmu sehespr 4.22%., masih janh lebih tinggi jika dibandingkan
dengan kelas dua {.33%, keles tiga 2.27%, keins empet Z.71%. kelas lima 3.79%.
dan kelas enmn 1, 78%. Angha nasionol terseimt semakin memprihatinkan jika
dilihat dari data di masing-masing propinsi teratama vang banva memiliki sedikit
taman kanak-kanak. Pada saat ini hanya sedikit peserta didik kelae san sekolah
Jdasar vang menpikuti pendidikan prasskolah sebelnminya. Tahun 1999/2000
tercatal hanya 12.61% atau 1583467 peseria didik ueia 4-6 tabun vang masuk
taman Kanak-kanak, dan kurang dari 5 % peseria didik becadn poads pendidikan
prascholgh lam Permaaalahan erachul mensnjukban bahwa kesiapan berackoloh
sebaginn besar pesertn didik kelas awal sekolah dasar di Indonesia cubknp rendale
Ains dasar pemikiran di atas dan dolam ranghs implementasi Standar Is1 vang
termmat dalam Standar asional Pendidikan, maka pembelajaran pada kelas awal
sekolah dazar vaknd kelas saoy, dua, dan oga lebib sesnai jika dikelbla dalam
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pemlelajaran eepadu melalui pendckotan pembclajoron lemabik.  Lnluk
memberikan pambaran eotang, pembelzfaron emotk yang dapal menjadi acuan
dan contoh konloret, disiapkan mode] peloksanaen pembelnpran temarik SD4H1
kelaz T hingga kelas TIL

Berdasarkan yraisn tersebut. distmpolkan pelaksanaan pembelajaran
terpadu di 3D dikkukin dengan pembelajaran wmalk, Tralam pembxlajaraon
temalik, kelerpaduwm dilakukan denpan mewadahi kompetensi dasar yang harus
dikuasal siswa ke dalam cma-tema leriente, liks disndingkan pembelajaran
lenadih scbenariva sama denpan pembelajaran erpadu model #ebbed. Olch
karcma tu pombelajaran tepaduy made] Webbed ini diilih untok dilaksanakan
dalam pemhbelajaran di &0 kelas rendah. Hal ind sequal dengan pendapat Prabenarn
CZ000:7) vang tmenvatakan bahwa model Febbed (aring laba-laba) s2suai untuk
digunakan dalam pembeigjaran di 8D,

J. BRencama Melakvanaan Pembelajaran

Rengana pelaksanaan pembelajaran adalah keselomghan proses anglisis
ketmtuhan dan lujuan belajar serta pengembangan siatem penvampalannya nntpk
memenhi kebumhan dan mencapri tujuan belgjar. Rencana  pelakspnnan
pembelgjaran meliputi  pengembangan paker  pembelaprm,  kegintan
pembelojaran, wji coba dan revisi poket pembelnjaran, dan kegiatan evaloasi
program dan hasil belajar (Ghatfor, 2007: 73 Ada beberapa prinsip vang harus
dipepane keiika merencanakan pembelijaran. Brige menyatakan bahwa desain
pembelajaran dikembangkan atas dasar pengajaran dapar didisain secara lebih
sisternaliy berbeda dongan cara-cam tradisiopal (Ghalur, 2007: 5 Berlilk wlak
dari hal iv, komponeo-komponen pembelijaran harng relevan, kongisien, dan
sclaras. Pada dasamya penpembangan pembelgjaran harps didagarkan pada
asumsi-asumsi, yaitu: {11 hegil pembetajaran doapat dirumaakan secars operazional
schingpa dapar dinmati dan diukur; {2} tercapamya nujuon pentbelajaran dapat
dmkur dengan menggunakan ingstrinien yang dizshot acuan patskan (Criterion
Referenced Test) vaitu tes yang didasarkan atas kriteria (dalam hal ini adalah
tujuan penbelajaran khusus) sehingga dapat dibedakan antara siswa mencapai
hasil vang diharapkan dengan siewa tidak dapat mencapai hazil yang dibarapkan:
dan (3] unlpk menjamin cickiiviies proses pembelyjaran pokel pembclyjaran yang
digynakan hargy memenehi st vl

Dezain pembclajaran pada dasarwya dikembangkan berdasarkan teom
sistem. Penerapan teari sistein dalam pengembangan rencana pembelajaran adalah
dkembangkannya komponen-koripenen pengajoran  secara  sistematis  dan
terintegrasi. Komponen-komponen yang terlibat dalam pengajaran antsra lain
adalah tujuan pembelajaran, materi pembelajaran meteds, alal dan evaluasi.
Dalam pembzlajaran di Indonesia  prinsip-prineip  lersebal diluangkan di
Permendiknas Momor 41 rehen 2067, Fermendiknae homer 41 rahun 2007
menyatakan bahwa. (1} RPP dijabachan dari silabus ol mengarahkan heplaan
belnjar pezeria didik dalaon wpava mmcncapai KT, () Scikp guru poada saiunan
pendidikan berbewnyiban menvusun KPP secars kengkap dan sisicralis agaor
pembelojaran berlongsung secars steraltif, inspirotif menyenangkan, menantong,
memotivasi paserta didik wntuk berpartisipest akof, serta memberikan mang yang
cukup bapi pralarsa, kreativitas, dan kemandirian sesnai dengsn bakar, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik; (X)) RPE disuson unmb setiap
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KD wvanpg dapal dilaksanakan doalam sate kali pericmuan atay lebihe Gurg
merancang REP uniek scuap periemuan yang dizesuoikan denpan penjadwalan di
gatuan pendidikan. dan (4) kompenen RPF melmuii identites matapelojaran,
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian kompetensi injuan
pembelajaran, materi ajar, alokasi wakw, metode pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, penilatan basil belatar, media, dan sumber belajar, Scorang pum
dalam menmyugun EPT harug mompethattkan prmsip-prmsip penyusyoan ETT,
vailw; (1) momperhaiikan  perbedaan mdiade peserta didik, (Z) mendorong
parlizipasi akliC peseria didik, {3) menpembonphkan budoya membaca dan menulis:
{4} memberikan winpan balik dan rindsak lanjut; {3) keterkaitan dan kererpadoan:
dan (&) menerapkan reknolagi informasi dan kamamikasi.

4. Ketedaksanaan Peremcanasn Pembelajaran

Ghafur (2007:14) menvatakan bahwa disam pembelajaran termasuk
rengana  pembelajaran pada  dassmya  dipumakam gniuk menjamim proscs
kelerlakzanaan pembelajaran di kelas. Olegh karcna jin rencana pembelajaran harus
memfagilitagi kondiei nyata di kelaz. Sclain Giw kererlaksanaan  rencang
pemnbelgjaran jugn ditentukan oleh giapa yang mengginakan rencana terselul.
Untwk memenuhi kriecin keterlbkspnasn rencena pembelijaran, kompopen-
komponen vang ade dalam rancann pengaparan harus nampak pads prozes belajar
mengajar i sendiri. Komponen-komponen dimaksvd terotama menvaoghnt
lanpkah pembslajaran yang meliputi kegiatan awal, akhir. dan ioti vang
melibatkan ketepatan gurm dalam mengelola wakm pemhbelajaran.

5. Resgpons sebapai Salak Satw Kecerdagan Afelwif

Lintek menpelahui pengaroh mediy vang dignnakan epcok dengan kondisi
anak di lapoangoan tidak bisa hanya dinkur melalus subtanzi hazil belzjer anok
Skor hasil EElajor vanp tingel hanva zalah satu ndikasi darl keberhasilan
pengajaran. Hasil belajar mtemirnt Bloosn (197600 mencakop prestasi belajar,
kecepatan belajar, dan hasil afektif Andersen (19817 zependapat dengan
Bloom bahwa karakteristik manusia meliputd tpikal dari berpikir, berbuat, dan
perasaan. Tipikal berpikic beckaiten dengan ranah keopnitd, tipikal berbuat
Betkyilan dengan mnah psikemator, dan Bpike! penssaan berksilan dengan ranah
aliklil. Rangh alikiil mencakup walak purilaky scporll perassan, mingl, xikap,
cmasi, atan nilai. Ketiga ranah ferschut mcrupakan karakicristik manuozia
sehage hasil belnjar dalom kidang pendidikpn, Menorut Anderson (19813, rangh
afektif menentulkon keberhasilan belajar seseornng. Crang vang tidak memiliki
mmat pada pelajaron tertentu sulit untuk mencapa keberhasilon belajar secara
optimal. Sescorang vang barminat dalam suatn mats pelajaran diharapkan akan
mencapai hasil pembelajaran yang oaptimal

Oleh karena i semua pendidik hams mampu membangkitkan minat
semua peserta didik untuk mencapal kosnpeiensr yang lelah diteniukan. Selain
fu  ihatan  cmoslonal  seemg diperluben usluk menbangun  semangal
kehcrsamean, scmangal peraaluan acmangst nagionalisme, rasa gaslal, dan
sebagamyn. Uniuk itu semma dalom merancang pregram pembelajoran, saiman
pendidikan harus mempethatiken ranabh efektdf. Memwur Krathwohl hila
dielnsuri hampir zemua tyjoan kopmitif memponyai komponen  afeknf
{Mubarok, 2002} Dalam perabelpjaran saing, misalnya di dalamnva ada
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komponen sikap (dmiah. Sikap ifmiah adatah bomponen afeklif Uinghatan ranah
afchul menorw daksonomi Krmbwohl ada lima, yaile: recefving (atfencing),
responsding, vahing, organizafion, dan choraclenizalion.

&, Alilvitas dalam Pembelajaran

Aktivilas adalah scgala kepistan yaps dilakukan okh mdividy dalam
rangka mencapal ljoan tericnly. Scdanpkan pembelagarun adalah prosce imcraksi
peserla didik dongan pendidik dan sumber helgar pada svatn lingkungan belajar
{Undang-undang Mormar 20 tahun 202 tenang Sisdiknas). Dari hedoa peaperlian
tersebut dapat diambil schuah kestmpulan babwa skrivitas dalam pembelajaran
adalah segala kegistan vang dilakukan aleb individo dalam proses interaksi
peserta didik dan pendidik dan sumber belajar pada swam bongkungan belajar,
Temtunya dalam kegiatan tersebut balk gurn mmappun siswa  mempunvai
larakteristik yang berbeda, Untudk fn aktivitas gurn dan aktivitas siswa akan
dipelaskan Ichih lanjuf sshagsai berikut.
a.  Aktivitas {rum

Akrreitas guru sebapaimana dijslaskan schelumnyva adalah kegiatan yang
dilakolan gum dalom pembelgjaran. Tertanyn kegintan yang dilsknkon porg
dalam pembelajaran bukanlah kegiaton yang sembarongan Akeiviias yang
dilaknkan oleh guru haruz berorientazi peda keberhazilan mjoan pembelajaran
Oleh karens itu gome hams menvesnaikan akinvitasoya dengan rencana
pembelajaran yang telah dibuat. Catharina memyatakan adakalanya gurm harus
melakukan improvisasi dalam aktivitasnya namun sebatas hal im dilakokan nnmk
mencipal keslehtilan pembelajaran, dibolehban (Andy 2007 Adakalanya karena
kondisi  lertenly poro meldadkan  aklivilas  wvang  Gdak berorienlazi  pada
keherhasilan pembelajaran maka aklivilas gom oami diangeap schapai aklivilag
vang tidak relevan dengan pembelajaran. Gari wraian ieracbot dapat disinpolkan
bahwa aktivitas gore dalam pembelsjaran ada 2 macam yaim aktivitas vang
televan deangan pambelajaran dan  akbtivilas yang tidak  relsvan  denpan
pembelajaran.  Abtivitas vang relevan dengan pembelajaran terbagi menjadi
aktivitas vang sesual dengan EPF dan aktiviias vang merupakan improvisasi.

B Aklivilay Siswa

Dizdrich membual sualu datlar kcplan siswa vang, dapal digilungkan
{Ardi, 2HEY, wakni: (1) vranad gotivilfes yatm akindtas yang mencakup membaca,
mermnperhabiknn gamhbar, demonstrast. don percohoan; (2} oxal ackviles vaim
aktivites yang mencakup keginton berbicaon seperth memnuskon beramva
membert saran, meageluorkan pendapet, wawancara, diskusl, dan mtermpsi: (3)
frsterime aodpiiey adalah akiivicas vang terkail dengan kegiatan mendengarkan:
{4y wrificnr aefviiey adalah aktivitas vang terkait dengan kepiatan menulis seperti
menulis cerita, karangan, laporam, angket, memvaling (3) drawing aciivities adalah
kepiatan vang lehail dengan menpoambar, membuai gralik, peta, dan diagran;
dan (&) motor qedivitizs mlah kepiatan yang tetkan denpan melaknkan pereobaan
membual konstruks:, model mereperasi hermain, bethebon, betemak. Keenam
aktivitns tersebur muncul sebagni aleivitas yang relevan dengan pembelajaran jika
memang kehadirannva sesual dengan kegiatan belajar yang hams dilakukan
Mizalnya dalam oral aldtivities tentunya pertanyaan yang diharapkan muoncul
adalah pertanyaan vang sesuai dengan kooteks penibelajaran,
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T,  Buku Model Pembelajaran
a. Duku Pegangan Guru

Dukn pegangan gumi adalah sumher belajar yang berbentuk bukn yang
dapar langsung digunglean oleh gurm dalam menyampaikan pembelajaran kepada
gigwy, Selpin berupy bukw vang lanpsung basg dipunplan oleh purn, ok
pepangan puny jups biza borups buku yane difwlie olch prry sendini vanp isinyva
melipuli penpgembangan maleri pokok yang ada dalam silabus dan dilenekapi
denpan mewade pembelajaran kepada siswa Dalam menvusun boku pogangan
purn ada beberapa prinsip yang harus dipenohi vaitu prinsip relevans: prinsip
kemsastensi, dan prinsip kecukupan. Prinsip relevansi berarti keterkaitan antara
wateri ajar vang ada dalam buku pegangan goru deopan pencapaian kompatensi
dasar yang diajarkan. Prinsip konsistensi dimaknoal sebagai ajeg. Keajegan sebnah
bukn pegangan guru ditunjukkan denpan kesemnaian jumlah kempetensi dasar
yinp harus dikvasai aleh gigwa denpan jumiah maien vang dilpliskan. Sedanpkan
prinsip kezukppan menpandunp pengertian mareri yvanp diajarkan hendakmea
cuknp memadai dalam membant sigwa menguasal kompetenzi dasar vang
diajocknn (Yustigia, 2007 195).

Bukn pegangan guru memberiken kontribusi yang penting dolam proses
pembelojaran Oleh karena ity harus ade standar yong ditkuri ketiko guo memilih
ataw menulis sendiri bukun pepangan vamg hendak funakannya dalam
pembelajaran. Pusat Pertilmuan (2003) menyatakan babhwa sstiap buku pelajaran
diharapkan memenuhi siandar-standar terteniu vang ditstapkan berdasarkan
kebutuhan siswa dan puru, perkembangan ilme pengetahuan dan 1eknologi, serta
luntuan kurkulum. Siandar vang dimaksud dalam pedoman penilaian ind melipuli
persyaralan, kamkleristik, dan kompoelensi mimmmuom yang haros ledeandong di
dalam susin buku Stonder penilaian diramuskan dengan melihat tiga aspek
uramn, yomu materi, penyajian, dan bahaspfketerbocoan. Aspek isi meliputi
kelsnigkapan | keakuratan | garta kepiatan vang mendukung materi, kemuotakhiran,
dan pengorzanisasian materi, Aspek penvajian atan format meliputi tampilan
umwot, tata letak, pemilthan buruf, den variasi dalam cara menyampaikan malen
gedaogkan aspek bahasa ataw keterbacaan meliputi kejelasan maksud kalimat.
kesesygian hahasa yang digunakan, scriy memenohi slandar bahasa Indoncsm
vang haik dan benor. Hal ini scjalan denpan standar BSNP. Menury BSMNE hokn
wang baik momenuhi kritcria meliputt kemponen izi. kompancn kchahasaan, dan
komponen penvajian aton tormar, Kompaonen ist melipun cakupan materi, akurnsi
materl, kemutakhiran, merongsang beingintabuan mengembangkan kecekapan
hidup, dan mengembangkan wawasan Eoatekstual Kompenen kebahasaan
mencakup kesesuaian dengan tingkat peckembangan peserla didik, kemunikatid,
dialogis dan inlcraktif, lupas, komprehensif dan kenmivlan aloc berpikrr,
kesesuaian denpan kaidah bahaza Indomesia. Sedangkan kemponen penyajian atan
format meliputi ehnik penyajin, pendukung penrajpan malerl dan penyajian
pembelojacan.

b, Buku Ajar Siswa [12]

Pusat Perbuimon {2003} menvainkan babwa setiap bukm pelajoran
diharapkan memennhi standar-standar tertenin vang ditetapkan berdasarkan
Lebutuhan siswa dan gom, perkembangan iloan pengetabnan dan teknelogi, serta
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tuntutan hurikulum: Siandar vang dimabsud dalam pedoman pemilaian ind melipots
perayaratan. karakterisik, dan kompeiensi minimum yang haros lethondong di
dalam suatu buku. Stonder penilnian diromusken dengan mebhat tign aspek
wama yanu materi, penyapian, dan bahasa'keterbacasn Aspek isi melipori
kelenghkapan | keakuratan, serta kegiatan yang mendokung materi, kemuiakhiran,
dun pongorzimisysisn malerl, Aspek proyvapian alen fommal melipull wmpilan
wmum, Gy ketak, pemilthan hurul, dun variasi dalam cara menyvampaitkan maled
sotlanykan aspck bahasa alsn koicrbaczan melipuli kejclasan maksud kalimal,
kescsunian hahaza yang dipunakan, serla memenohi slandar bahasa ITndencsia
wang baik dan henar.

Hal imi sejalan dengan standar BENP. Menurnt BENF bubko yang haik
wemenuhi kriteria wmeliputi Eomponen i3, komponen kebahasaan, dao komponen
peryajian atau fonnat. Komponen isi meliputl cakupan materi akorasi materi
kemutalhiran, merangsang kemgmtalmzn, mengembangkan kacakapan hidup, dan
menpembangkan wawasun koniekslual, Komponen  kebahasaan  mencakup
kesgeizian denean tinpkal perkembangan peseria dadik, kemunikatil, dialogis dan
interakrif, lupae, komprshensif dan kenmistan alur berpikir, kescsnaian dengan
kaidah bohasn Indonesin. Sedangkan kompowen penyajian atry format melipoti
teknik penyejian, pendukung penyajian materi, dan pervajion pembelajaran

8. Lembar Kerja Siswa
a. Pengertian Lembar Kerja Siswa
Lembar kerja siswa {LES) jalah lembar keria vanp berisi informasi dan
perintah dari puru kepada siswa untuk mengerjaskan suatu kepialan belajar dalam
benluk kerja, prakiik, atgu dalam benhk penerapan hasil belgjar uoluk mencapad
lujuan rlenty, Dymaanii (2009 47) menychot LEKS sobagai Lombar Kepigtan
Siswa. Lembar Kepiotan Siswe merupakan 2ainh soio bentuk bahan ajar yang
beriai tugas yang berkaiton dengan tujusan pembeloparan yvang telah direcapkan dan
hatue dikerjakan alsh ziswa (Damayaned, 2004 48).
17

b Pengpunaan Lembar Rerja Siswa di S=kelah

LKS dapat diangpap sebapai suatu media atau alkt pembelajaran, karena
dipergunakan puru sebhagai prruntara dalem melaksanakyan kepmlan pongajaran
unluk moneapa lojuan insruksional kbesos alau upsn pembelajaman khusns,
LLKS dikamakan schbapai sarana belajar, karcna dengan LKS siswa  dapat
melaksanakan kegiatan belpjar vofuk mencapal suatn TIK. Selain itp LKS juga
mendorong stswa untuk mengodab sendoi babon yang dipelojari atam bersama
dengan tenmonnyva delom suain benmlk diskosi kelompel.. Swatu kegiantan belajar
vang menggunakan LES memberikan kesempatan penuh kepada siswa uniuk
menpungkapkan kemampnan dan keterampilan, didorong dan dibimbing bertmat
sendir unmk mengembangkan proses berpikirmva (Tabairabai, 2009).

c. Funazi Tembar Kerjn Siswa

Fungzi LKS dalam prodces helajor mengajm ads dwa. yaiww. (1) dari scpl
siswa, fungsi LES ndaiah sebagal sarana belnjar baik di kelas, di ruang praktek
maupun di luar kelns sehingga siswa berpeluang besar untuk mengembangkan
kemampnan, menzrapkan pengeatabnan melatth keterampilan, memproses sendiri
unmk mendapatkan perolshannya, dan (2) dari sepi gurn, melalnd LES, pnmy
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dalam menyclenpparabkan kepiatan belajar menpapr sudah meverapkan metode
"membelaarkan zizwa” denpan kadar SAL ystedent aciive learsting) vang tinpgi.

d Komponen Lembar Kerja Siswea

LES yang baik sehamsnyva disuson sedemikign mpa sehingga siswa dapat
memahami (ugas vang dimaksud dan meoyelesaikan ioges lerscbul denpan bail,
Hul-bal vanp perly diperhatiban anlarm lzin adalab aepek format, aspek isi alag
maleri, dan aspck kchahazaan., Aspek Barmal melipmi kejclasan pembagian
malerr, daya torik. kejelasan sistem penamnran, pengaturan roang alao taa lolak.
kesesuaian jemiz dan wkuran humif yang ditempilkan, aerta kesesuaian nkoran fisik
dengan siswa. Aspek it mehiputi kebenaran isi atan materi, keesensialan materi,
pengelompokan bagian-bagiannva logis, dan kesesmaian, Isi denpan strategl
[@mbelajaran, keseswaian mgas dengan wrutan materi dan berperan dalam
mendorong siswa dalam upaya menemukan konsep atau proszdor secara mandiri
Spdangkan agpek wanp lerkail Jenpan bahasa adalah kcbenaran latz bahasa,
keszeuzian kalimal dengan taral berpikir dan kemampuan membaca sCTta usia
giswa, mendorang minat giswa untuk hekerja, kesederhanaan soksur kalimat,
ketidnkombiguan kalimnt. kejzlasan petanuk dan orahan zertn babasa yang
digunokan berzifat komunikagif

9. Tes Hosil Belnjar

Sesnatu vang bam vanp diperoleh siswa dari proses belajar disebut sebagai
hasil belajar. Pada dasarnya hasil belajar adalah sepala perilakn atan kemampnan
vang Jdimiliki oleh siswa selelah mengikeli kegialan pembelajaran menyangkul
pengelahuan, keerampilan mavpun sikap. Untuk melihat hasil belaar diperlokao
kepiatan pemilaian. Rusijong dan Yulianbo (ZO0GR0) menyalakan bahwa penilaian
sualu kompetensi dozar dilakukon berdazarkan wdikater-indiketor pencapaian
hamil helajar baik beropa domain kognitif, afekef, maupon psikeniotor. Menarut
Damavant {2009: 48) THB adaiah salah satu kegistan yvang dapat dilakukan olah
gury untuk melakukan evaluasi atau penilaian Evalnasi merupakan kegiatan yang
tidak hisa terpisah dan kegiatan pembelajaran. Hairoddio (2005: 4) menyatakao
bahwa evaluasi berfungsi wntuk memberikan informasi kemajwan hesil belajar
giswy geeard imdivide dalam mencupai Jajuan scsued kegtalan yanp dilakokan,
murupakan alal mlormast unink membing kegislan belajar monpagar lebih Lanjoi
dan alat informasi yang dapst digumakan pomo ootk mengetabni tingkat
kemampnan siswa, alot nittnk mewberi marneasi kepada siswa untok semakin giat
dalam belsjar, alot untuk ineinberi mformasi tentang semma ospek kemajnan
siswa, sera Al untuk memberi bimbingan vang tepat nnink memilib sesnatn
sesnal minat, bakat, dan keterampilan vang dimiliki aleh siswa.

Penilaian bisa dilakvokan dengan cara tes dan nontes. Pengmunaan kedua
teknik tersebut terpaninng dari tujnan pendlaian dan informasi vane ingin
diperoleh. Tehnik ez digunakan uoluk metjarme kemampnan bognilll siswa
sedanghar lchaik non lea biaannys dlaunekan uniuk melthal azpek prikomotor dan
alehtif vang dak icchan dengan azpek kognaitil Informasi yang diperobeh melalul
telnik tes binsanya bersifai kuencitetid sedangkon mformasi yang diperokh
melalai teknik nomes merupokan dain kuolitatif Oleh karena in uniuk
menpetahni  psngoasaan siswa  terhadap materi pembelajaran vang  sudah
digampaikan dalam proses pembelajaran, digunakan 1es hasil balajar. Denmk s0al
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les weroli ads dua macam vaitu obyjekiil don subjektl” American Education
Eolorm menyatakan babwa soal-snal pitihan gamda Gdek dapat digunakan untuk
menguji kemampuan berpikir tingkat tinggl kemampuan probicm sohing,
lreativitaz, dan sikap inisiatif ([ Tabaitabat 2009}

Tenig goal pilihan ganda hanya dapar melarih kemampoan berpikir tinghar
rendah sepertl menghadyl, Wakvudio (2006; 110N menyatakao balws ada dua hal
wynp hangs diperhalibkan dalam memils soal, Kedus bal jomsebul adalab kisi-kisi
s0a] dan kaidah peoulisan soal, Kizi-kist soal harus mampu mengunekap indikaor
hasil belajar yang ingin divkar. Scdangkan kaidah penulizan soal berkaan dengan
pedenan yang haros difkatl sgar sosl vang dibasilkan memiliki kualitas vang
baik. Berdasarkan penjeiasan tersebut maka validasi yang dilakokan terhadap soal
tertulis meliputi validitas vang tetkait dengan isi. kebahasaan, serta kesimpulan
umun dari keduanya,

C. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Penelitian ni tgrmasuk dalam jewis penclitian pengembangan. Adapun
vang dikembangkan adalah peranglat pembelinjaran terpado kelag 3 31 Ji wilayah
kabupaien Modiun berbaziz kearifan lokal

2. Tempat dan Walkdtu Penelitian

Perelitian i1 dilaksanakan di SDM 2 dan 4 Balergje Kabupaten Madiun
Kedua 5D tersebut dipilth karena karakteristiknya mirip, terletak pada satm sub
rivon dan kompleks yany sama sehingpa latar belabang lingkungan sosial udaya
Leduanya mirip. Wakin penclitian dimulat Tameari 2012 sampai dengan Juli 2012
Wakly penclitian diambil denpan penycsosian lerthadap jadwal skolah, Denpan
asumii pengembangan perangkat dilabkukan szlama 2 bulan zelanjoiva validasi
ahli don revisi szlama 2 bulan dan ujt coba tarbatas, revizi, sertn up caba loas
dilaknkan =zlama ? bulan dan pemalizan laporan salama 2 bolan

3. Subrjek Penelitian

Subjsk pepclitian adalah kelas 3 5DN 2 dan 4 Balerejo Kabupatsn
baplivo Kelas 3 lipilib schapai subjek pencllian schab mater pada kelus (ga
meTupakan matcr fanjul dari dasar yanp diperoleh pada kelas 2 dun 1 schingpa
memhirtohkan analisis yang Ichilh sulit dibandimgkan tcmatiz pada kclas 2 dan 1,
Selaim ity anak kelas 3 80 sudab memiliki pengetaboan yang lebih kompleks serta
penguasaan kosakara yong lebik haz dibandmgkan dengan dua kelas sebelnmnya
sehingga proses komunikasi antara peneliti dengen subjek penelitian akan lebih
mudah dilakvkan. Uji coba terbatas dilaknkan pada sepnioh oreny siswa kelas 3 di
S0M 4 baletejo sedanpkan vji luas dilakokan pada semua siswa kelas 3 di SON 2
Balerajo.

4. Proscdur Penclician )

Dalam peclabsanaan penelitian ini diperiukan dua perangkal pokok, vailu
perangkat pembelajaran  terpadu  berbasis kearfam  bokal den  instmmen
pengamatan. Prosedur penelition dilakoken melputi bebernpa tohap, yanm:
pengembangan  perangkat  pembelajaran,  validasi  perangkat, dan wjicoba
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perangkat. Madel pepgembangan perangkai yang digunakon mengacy  pada
pengembanpan peranghal pemnbelajaran mode] Phick ond Corey.

5 Pengembangan Perangkat Pemhelajaran

Penelitign ini mengmmalan model pengembangan peranghat Dick dan
Carey, Pemilihan tersebol didasurloan pada pringip perancangan pengembangan
peranpkat pembelygaran yans dimedelkan Dick dan Carcy relevan doopan pringip
dalam KT, Pada sislem  KTSP, sckolah memiliki  fudl emthersty el
responkibiftty dakum mcoclapkan korikolom don pembelajaran seaoai dengan visi
s, dan mfuan aatuan pendidikan. Urntuk mewoudhan visi, misi dan tomnan
tersebut, sekolah ditnntut antuk mengembangkan SK dan KD ke dalam indikator
loompetensi,  mengembangkan strategi, menenfukan priocitas, mengendalikan
pemberdayaan berbagai potensi  sekelah daen  lingkungan  sekitar, seria
mempertanggungjawabkannya kepada masvarakat dan pemerintah,

|dant fikead Tujuea Pembdajarar
|

¥ L

I Malaku ks Aralle = Pambalajaran l | danthl kas: Tingksh Ladu swal Slews |_(

[ :
: & dTidskaT Tujuat Pemibalajarar | Reeviei Par gajaran

| Frenvfpimba oaa Tes A aaa Knitsia l- )rl Fangarbanpgan Strategl Farmbalajaear |<- EEEEE L e

FEEaEmEsamana

- Weratcang dan Meaksanakan Tes Fengembangan dan Marmillh Perangkat (g o . _ . _a

Formetl . Parnibenl jaran R

1

‘& L]

Merarssng dan Maakesnslan | [ e L
Tae 5 amadl o

zambar 1 REancangan Penelitlan dan Pengendangan

Tahapan perancanpan dan pengembanpan model Dick  yaim: (1}
ientifikasi tujuan psmbelnjaran [(identfe msirietfonnal goanlsh, (2) desain
pembelpjaran dengan melykubkan analisis  inslreksionalipembelajaran (oo
rasirecticnned anal)add); (3 menpidenlifhasi Unpkph Jaky dan karaklerisik gwnl
vy (ifentifl entry Pehoviors,  characteristion, (3) mernmushan  (ujpan
pembelojacan {weite perfommorce obfective): (3} mengembanghen bulir te= acoan
patokan {develon creferion vefevenced dest fremsy, (&) mengembangkan strateg
pemhalajaran (develop nstrucional stralegr), (71 mengembangkan dan memilih
bahan-bahan pembelyjaran (dovefop and salecr msirwcienal materalsy; (8)
werangcanyg dan melaksanakan evaluast formatif (desizr o conduct foemaine
evaluaiion): {9 revisi pembelajaran (revis insfiiction), dan (100 merancang dan
milakgnskan cvcloas sumabil Cfesipe and condued simmoiive evaluaton)

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penclitian
a. Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran
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Pengembangan peranphkal pembelziaran lerpade berhasis kearilin bkal
dimulai dengan obscrvasl awal schagai bahan untok mengidentilikas wjuan
pembelpjaran yang ingin dicopoi sertn ketmdovaan lokal yang bisa diuerik ke
dalam pembelajaran. Selanjumyas dilakukan amalisis pembelajaran, analizis
Larakteristik siswa, perunmsan {ujnan pembelajaran, pentasunan tes hasil belajar
pembelajaran terpady, pengembangan silabus RPP, bukn pegangan pumny, buky
pepanpan zizwa, dan LES pembelgjaran orpadu, dim evaluast pembelgjaran, Dari
kepigian tersebul diputuskan babwa permainan Dar-Doran Jlebak kata radisional)
wang dikenal soearm luas aleh sswa dipunakan sehapai cearer untuk menjembalan
remhelajaran terpadu dalam kelas Peranpker yang dihasilkan dizebnst schagai
draft I

Selamjutnya dilakukan validasi tethadap draft 1. Validasi dilalukan okh
dua orang pakar untuk melihac validitas isi dan konstruk perangkat vang telah
dihazilkan. Selanjutmva perangkat kembali direvisi sesuai dengan masukan dari
ahli dan dizebut sebasai drali 2 yane diogp coba terbatas pada 10 siswa SN 2
Ralerejo umuk melihal kelerlaksanaan perangkai vanp melah dihasilkan. Uji coba
terbatas ini berlangsunp 2 kali pertemoan. Selanjutnya dari wji coba 1 dilakukan
analiais tevhadap peranghat pembziajaran yong teloh dihazillcan sehinggn diketahol
persentnse  keterlaksangan  perangkat.  Milai  perzentaze  ini  selmjoumya
dideskripskan dan didiskusikan dengan pangamat untuk digunakan sebagai
masukan pada pecangkacr drafi dua sehingga perangkat menjadi lebih sempurna
mnmk dinjikan pada uji was {draft 3% Up Inas dilaksanakan dalam doa kah
pertemuan kepada 30 siswa vang terlibat dalam pembelajaran. Selanjumya hasil
uji coba dianalisis dan didishwsiban dengan penpamal yanp disunhan sebagai
masvkan wnluk memperbaiki peranpkal schinpps menjudi produk  akhic
penpembanpan bernpa peranpkal pembelggaran werpadu dengan memanlaalkan
permainan kebak kala tradizional Dor-Deran.

h, Deskripsi Kpalicas Hagil Pengembangan

Untuk menentnkan kualitas hasil pengzembangan perangkat pembelajaran
dilzkukan validasi perangkat pembelajaran. Hasil perangkal pembelajaran yang
dikembangkan oleh peneliti mengacu pada model peopembangan perangkat
pembelajaran Dick and Cangy,
1} Kualitas Rencand Pelaksanaan Pembelajaran

Validasi vang dibcrikan validegfff mclipati format, bahasa, dan isi RPI
Berdasarkan Tabel 1 diketaluni behwa mate-rain skor vahidasi kelavakan RPP dani
dua validater memberikan validitns baik. Hel i menunjukkan baliwa EPP vaug
dikembangkan depat digunaken dengan sedikit revisi. Autinya secara isi dan
konsouk BEFP yang dikembangkan berlualitas. Adapon saran yang diberikan okeh
validalor salu secara umnm adalah memperjelas materi dalam BPP. Hal ini
ditindaklanjuti dengan melampirkan materi yane akan digunakan dalam
pembelajaran, sebab semula mareri vang dicadlumkan hanya becupa materi pokok
tanpa ada penjelazan lebih langul. Scdangkan seran desi validotor dun adalah
perbaikan aspek hahass vang difokuskan pade EY 1> dan pembenahan pada Thrmad
font (untuk judol dan subjudnl) horus digunstan ukaran yang berbeda dari isi. Hal
mi dicindaklanjuci dengan membenahi nspek sjoan dan mengubah formar fond
EPP.
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Tabel | Hasil ¥alidasi Kelayalcan Rencane Pelrksomaen Fembelajaran

Ko Kulvgori yung R.M_Ra:ana::rmrPMI’ﬂ- Fulxs- Erlerunpun shiala
Ainda Valldstor 1 YaRdator 2 rata rewilaian
1 Format 4,33 4 4,17 1. beranti tdak baik
2 Is 5 4.5 475 2 - beenrti kurmmg baik
4 Babusa 4 3,3 5,13 3 - bermrti cokup baik
Pata-rata A4 4 4.22 1 . berarti baile
Katzgorl ] Eaik ] Bak _ Baik 5. berart sangatbaik

2} Knalitaz Media Pemhelajaran

Yalidasi vang diberikan untuk media pembelajaran ind meliputi aspek
ketndahan penggunazn, kemsnarikan, dan Jelsibilitas Berdasackan Tabel 2
dikctahyi babwa ralatals skor validas: kolavalom media dart dus validator
maemberikan validas baik. Hal ini menenjukhan media vang dikembanpkan dapal
digunakan denpan sedikil revigi Berarel pols sccara media vang dihazilkan
betkualitas, Adapun saran vang diberikan okh validator satn zecara unin adalah
pemhberian petunjuk yang sangat jalas bagi sisea sehingpa permainan ini akan
mudah ditkus oleh giswa, Sedangkan validator kedua menyatakan bahwa
kemenarikan dari media ini kurang nampak oleh Karena itu perlu dicksplisitkan
bubwy permainan ini adalah sesuatu vame bisa dilalukan dengan menvenangkan
dan zeny. Kedua savan validalor tersebut dirmdaklanuti denyan memperjelas dan
menyederhanakan kalimat petunjuk permainan tebak kata tradisional * Dor-Doran”™
dan melowmbakan skor pecmaiman rerselut kenka berada di dalam pembelajaran

Tahel I Hasil Yalidasi Kelavalizn Medby Pembelajaran

Eatw-Raths Slior
Kategor] Eemilaian Rara- .
Mo yang dindlal VaHenbor rata Eeterangan sliads penilaian
I n
I Kemudohan 5 4 a5 1 : beradi idak bmk ‘tidek setuni indikator
PTEELNSED ’ " dam sk vy dieplikeglen)
% Kemenarikan 5 4 a5 2+ herart kutang batk (ndak sesum
’ " i ibanar teka tusa diaplikasikan;
- - = 3 berarh cubup butk (sesusn indikaler
q .
* Flebsibiline ? # 4.3 tecap tudake bisa ceaplikaskon)
- - & horer haik (gesoan dengan indikator dan
Rala-mia ? 4 43 bise diaplibasilan)
. Sangal - o3 berar sangeal bk (vesuai todibkaer dun
Rutegoai ik Buch Buik bz diaglibeasikan makamal}
3} KualiLas Buku Pepangan Guru 10

Herdasarkan ‘label 3 diketabu: hahwa rate-rata skor validasi kelavakan
BF(: dari dua validator memberikan vatidasi baik Hal ini menunjukkan habwa
BFC vang dikembangkan dapar dizunakan dengan sedikr revizi artinva BPG yang
dihasilkan berkualitas, Dalam hal ini validator satn tidak memberikan saran
apapun, sedanghan walidalor dua membertan syran agor langkah-luogkah yang
dilikukan pyry Jalam pembelyjaran divinei alae diberd keloranpgyn harus mengacy
ke many schinppa Ichibh cksplisid, sclain ite aspek kebahsman harus dihenghi, Hal
mi dirindaklanjuri dengan memberikan kererenpan habwea langkah yong homus
dilaknkan guru dalan pembelajaran mengacy pada Rencana Pelkzanasn




150

pemllajaran sedangkan untuk kehehasaon dilakokon dengan mengezek kembali
penpetikan dan pengaunaan cjaan pada B

Tahel 3 Haxll Validasi Kelayakan Huln: T'egsnean Guvo

Hala-Hata
FKatespri Shur Rata
MNu dﬁ“ﬂiam Fenilaian r:ta- FKaterumyun, dsuln perilaion
¥ ald akor
1 n _ _
. e 1 et tdod boil: (adok seseo wdikeaton
I Format et o4 A dsn tidak hasa digplikasikan}
. ae 40 herarm kurang baik (hdak zesss
: I A A dikator teian bisa duphiesikan)
. = 3 berarn cokup baik (sesuan indi katoe
> Rebshassan + s AT tetapi tidak bisa diaplilasikan’
Rala-raly 4,20 1 4.14 4 : berari baik (eevusi denoan indikalor dan

bz chepdi knsko?

" . . 5 ¢ berarhi sangal haik (sesail mdikalor dan
Rutegon Buk  Guik  Eaik baga diaplikasilen maksimaly

4} Knalitas Buku Ajar Siswa

BAS yvang divalidasi afffiputi komponen kelayakan izi, komponen bahaza,
dan komporen penyojian. Hesil wvalidazi kelayokon BAS poda Tabel
menunpuklkon masing-masing valideter memberikan validazsi baik. Hal ma
menunjukkan BAS dapar digonakan dengan sedikit revisi dan berkualitas, Namun
terdapar saran perbaikan mengenai kesemaian kalimal denzan taraf berpikir anak
sera kesalahan ejaan vang terjadi karena Jesalahan pengetikan.

Tabel 4 Hasil ¥alidosi Kelayalon Bulm Ajar Siswa

Bri-Ruty
g Shot
Mo Batemeriyung  po, Rate Eekrmmgim slala perdlalon
dimi lsi rata
Validator
1 1L
e 17 berasty fdak hadk (hdak sesoan o dokabor
I Fomat 13w dum, lidulk biss diuplikusikun’
- . - - 2 - bevasty knrang hadk itidak seman mclkanor
= L he ! 48 ot bisn displikusiloo
. 3 : herarli cukup baik (sesoai indi kaoor etapi
. ; 12 Nl
3 Kuehahasann 4 12 gl tidak bisa diaplikasikan)
Hataorata 445 A% AT £ = herari baik Csesuat dengan mdikator dan
o : i Bisu Jprnlikusibhon )
o Bl Bals  Sulb 3 : berarli vungal btk (sesawi indibalor duo

s diaplikasikan maksimal)

£} Kualilas Lembar Kegialan Siswa

Aspeh yang divalidaai meliputi farmai, 2L dan bahaza. Bendawarkan hasii
validasi kelavakan LS sepeet pada Tabel 5 menonjokkan rata-rata skot vahdaz
vang diberikan validator masing-mazing berkategori baik. 1Ial ini menunjukkan
bahwa LK& yang dikemhbangkan dapar dignnakan pada sizea S0/MI kelas 111
denpan sedikin ravisi Terkait dengan validagi LES ini, validator sam tidak
memberikan masvkan sedangkan validator Jus menyarankan agur fony diperbesar
dan kosakaly vyns dipunskun discsumiken denpen laral borpikr ungk, Suran
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Lersebul ditindaklanjuls denpan mengubah jenis dan wkoran Mol dard yang semuola
Times New Romaon 12 menjadi Cadified 14,

Tahel 5 Hasll Validasi Kelayalan I.esnbar Kerja Slswva

Hata-Hata
- S
My Ratemorlymmg o wian MR- Heke shala penilaizn
dimilai rata ramrn w
Validator
1 IL
I ¢ berarti ndak badk (idak zcsua mdikatos
3 4
L Forma 475 & 4n dan tidek higa daplikasikon )
- \ 2, bovarti kvrang balk tndak sesuan indikator
2 Dahasa 38 - 4.8 teiapd bisa dhaphikasikan)
. . 1 berati cubp boik (sesoei indikator petapi
3 R . LT
? L 4 a3 ae lidak biga dispbikuakan)
, 4, bevoti Lok Ceevum dengas sodidmtor dan
Ram-rata 445 1% 196 beea danlikasicany
Kategri Daik  DBaie  Paik % . berarti zangat Laik {zeeual mdikator Jan

bosa diaplikasikan makzimaly

&)  Kiifflitas Tes Haxzil Belajar

Yalidator memberikan validazi tethadap THE melipoti tiga kategori vaim
validilag isi, bahasa, dan paoalisan. Hasil validasi kelayakan THB dizajikan dalam
Tabel £, Bordasarkan Tabel 6 dapal dizimpulkan bahwa 1oy basil belajar yang
dikembanplan valid, dapal dipghami, dan dapat digunakan desgan revisi

Tobel 4 Hasll Yalidosi Kelayalkan Tes Haxil Belojar

Yalidives Yalidites 1si
- Hahasadan  Wesbnpulan W Walid
Valid N _
Ma Ilnm Penulisan dari Wimpolzn v @ Culadp valid
Sinal Validator Penrliti v : Kurag valid

1 1] | n I Tv ¢ Tidak valid

VooV bdp Sdp  Ri fevist  Thahaka & Penolisan Soal

i |
1 Bk
2 ¥ ¥V &dp Sdp Ek Rk Bevim  Sdp - Sangnr dapat dipabami
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€. Deskrips Lmpementasi Permainan Tebak Kata “I'radisional Dor-Doran
dalam Pembelajaran Terpadu
Perangkat pembeiajaran  vang telh diiembangkan  celanmimva
diujicobakan pada 3DN 2 dan 4 Balergjo Eabupaten Madivn. Uji terbatas
dilakykan di SDN 2 Balemsjo pads bulan Apral 2012 selanjuinya Jdarl uji lerbmlas
dilakukan rovigi dan uji coba luas pada kuon wakiu Jum 2002 Adapun hasil ji
lerhatzs dam s lerimgkom sebaaai berika, [ 15]
1}y Deskaipsi Keierdaksangan Kencana Pemhbelajaren “lerpadu di Kelas 11 dengan
Mengaunakan Fermainan “l'ehak kata “Iradwsienal Boe-Dotan
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Deskrips kelerlaksanann rencang pembelagaran lerpado di kelas L denpan
mengounakan permainan wehak kata trodizional dor-doman lerdii dard dus aspok.
wvanu: (1) hazil pengamatan keterlnlcsanasn BEP periemuen | upicoba | don 2; dan
{2} hazil pengamatan keterlaksanaan RFP pertemuan 2 ujiccha 1 dan 2. [Tamil
pengamatan keterlaksanaan BPP pertemuan 1 wijcoba 1 dan 2 ditampilkan pada
Tabel 7,

Tabel 7 Hasil Penganutan Kelerbaksanam RFF Fericmouan | Ujecobsl dan 2

PENILALAN
MNu Aspek vung Diamul] L1 [
r | ] T | 3]
Femdahuluan
I. MMengondisikan wswa agar sisp mongikel pombelayarss
dengan  membmai wswa menjods Debe:aps  Eelompok 3 4 4 4
A demygn jurolah berimbang,
- 21 Maakmkan fanya jawab scderaana tenfanp pongershian
wiswy enluny memberi pelmpik, operan biluog, don | 1 3 3
linaglun 2am
3 Mensintivnasikan e peoehesn)ozgu e si3n 3 3 i 4
JUMILATL 7 8 19 1
R Kegiaian Int
I Blonbasdoan amioan prmana tlek katn tadisiowsl F q F q
" ar-Llaran™
2. Ssws dan gurd bermain wehak kata tadsienal secara 1 4 1 4
klasikal, peran pomberi wehaan dilakukan alch guru,
T Sugmen men)aweal terakan wng dibertkan oieh g denpan 3 4 i 4
mengacuny kan b gan erdehih dabek.
4. {um bertanya pada siswa apa saa vaup dilakoksn saat
berraoin “Dier-Doran™ ksmudien am oenomk jawesbon 4 4 4 4
#Mawa pada konscp manbaat petunjuk melakukan scanatu.
5 Permainan tehak Kotz dilannthan oleh kelompok vang
leluh torbepiuic dengan imnghun ewyl Belompok pertma
medcapar mgas unnlk mendattar lmglmean e selatar
sebiolol, kelowmpok dug Destupas mondafio Jngkeogon
vamg schul dun Gdak sehal, kelompel el berluges
meuskitar paayebal linglwgan tdak sedat. Eelompak 3 q 3 q
keewpul beclugns oeodulte: keginboy sang dhgoloogbon
memelihara linglamgan {jumlah lnrakats vang dimlie
mazitz-masng kel pok dibetan 5 kemodian dopalih 1
kula yany shan dibual pelunjuhnve mick d:lebubdon pads
boal o pok: lam )
G, Kutn weng lelul dielis oleb masop-mmsing Beloomil
diberi penmijuk s=perti model peteejek yang dimliskan 1 A 4 A
cleb gom di papa tulis.
T, Gum memenksa basil ketja dswa cenpan berkeliling dan
ram kelnimpok ke kelompok yang [am Pekerjaan yvang 1 4 4 4
kwang sempoma dben sene dae disenpucaakan,
B.  Permainan tehak kata anta: kelompok dikaluban. 3 i 3 K
JUMLAH 29 31 30 21
C  Fenuwlup
1. Bblemberikan wgss pada masng-maday Felompok acsua A i 1 A
dengan migas awnl. ESINg-nOfME Angsota Eelaopok ’
2. Mamharikan ImrimIﬁlI.v.n‘ dan 1na:,ya:npail:m mam Faat
o ) 3 4 3
prem beslajurm
JUMLAITL § 7 i T
Tr  Tengelodaan Yyakm F 3 4 3
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FENILALARN
Na Aspek vang DNamati U1 L
[ 10 FlL__F: Fl E2
E Swasana kelas
L. Busww anfnzns 3 4 4 4
2, {jumn amtusias 4 q 4 4
3. KHM =atuai skenann pom bl apaean ] q 1 3
JUMIATL 13 14 16 14
JUMLAITI TOTAL 37 o 64 %3
Perzentase Keterlaksanzan RPFP BiZ2ZF &R24 012 GXES
Hata-liata Persentace Ketrrdakaanaan RI'Y Kf, 3 13 3N
Ralu-Euly Peruentese Keterluksunaan RPP U [ dan 112 575
Heliabilltax Instriamen LIt 1,26
Hasil Pengamatan Keterlaksanazn RPP Pertemwan 2 Ujicoba | dam 2
ditampillan pada Tahel R
Tabel 3 Hanil Pengammatan Keierlalksanaan RPF Pertemouan 2 Ujicoba 1 dam 2
PENILAIAN
T Aspek yamp Diamari i [1x]
Fl Fi 'l 1z
A Pandahulnan
1. IMeoguadinikun sisen ayar syiupg mengikol peobe] ajaran 3 4 4 4+
denpan meapngatkan kemaall pads pelagaran pertemnan
sehelunitya.
2, Meoyampakan tjuen porbelajaran 3 R 3 3
1 Maealaknkan wndian goican tama kelampok i 4 < i
JUMIEAIT [[F} 11 11 11
E  Eepjatun Inti
. MWemban siswa berocaic Twic-Twcan denpan menempel 4 1 4 4
Frartw hurf jawabay qugme
2. Tlembuar hubunpgan antar dosakata vang ada dr papan mbs 4 4 4 3
1 Membimhioz sizen mengidentifiknsi linzbmzan plan dan i 3 4 1
buaten. lingkungan selhat dan tidax schat, penyelely dan caa
merneliharanya
4 Membeo  kestinpamn  pecwakilm kelompok  vemk 4 1 4 4
membacakan  hasl  identifikesiave,  kclompok  lam
mengeatari
5. Membugt petunjuk wouwnyg memelhuza inglmysn duopgsn 2 3 3 4
heraotonge roveng denpan aenpattalnfl petnuk herman
“Duor-Deon s
4. Mombori  kcsompalan sswa sawsk menampilken 3 q 4q 3
pekerjaonm ya, siswn lain reer pomeniari
F Menmevalugi hasil korje dswa 4 4 4 s
JUMLAH ) 25 a3 27
C Poonwp
. Guwu menvatikon babwa  ssee dapat  menpajarkan 4 9 4 1
permainan “Dor-Doran” kepada sswa darn kelas lsm
2. Membeokan siopulan  dan menvampaikan  waotaat 4 1 4 A
prembclyjamn.
JOMLAH i 3 3 3
D Fihgelodasn Walim ] I 3 3
E  Nusrany kielas
1. Sivan antuzins 4 | 4 i
2. Guru anusigy 4 E | 4 i
3. ERM aeeum gkenarin pada 3 A 4 1
JUMLAH 11 11 13 14
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FENILALAN
Mo Axpek yamg Diamati Ui [VH]
'l 2 ri 2

JUMLAH TETAL Sf 38 El 7y
Persentase Ketedaksanaan RI'P T30 D3 DAAL 93T
Rata-12ata Pevsentase Keterlaksanaan RTT 57,50 9453
Ratu-Ram Persentase Keterlaksanaan EPF U L dan U 2 2101
Rallahilltas Instrianen 08 027
Keteragan: FIL Peogomar 1 B Pengomoi 2 TS 1 Un Cobo 1 T2 Wi Coba 2

Berdasarkan Tabel 7 dan &, dikciabui habwa rala-raa  porscnlase
keterlakzanaan EPP parteranan 1 uji coba | dan 2 adalah 89 75% zedangkan rata-
tata persentase pertemuan 2 wji coba T dan 2 adalah 91.001%. Dari dara tersabat
diketahwi bahwa RPP yang dikembangkan dapal dierapkan dengan bails,
Eclizbilitys lembar keterlaksanaan RPP pada uji coba 1 perlernpan 1 adalah 0,56
gedanykan pady uji coba 2 perlemuzan 1 diperoleh nils vaong sama, Undak wi coba
1 periemupan 2 nilai reliahilitas lembar kelerlaksanazm RPT adalab 0928 sedangkan
pada uji coha 2 perictnoan 2 adalab 397 Car nilad-nilai weschot dikewaboi bahwa
keefizien reliabilitag lembar keterlaksanaan pembelajacan lebib tngpi dibanding
koefizien reliahilitas yang menjadi patokan sehingga dapat dikatakan hahwa
lembar  keterlabsansan RPP i mempunval reliabilitas yang tnggl, Secara
kualitatif deskripsi keterlaksanaan RPP pada wi coba satu dan dua adalah;

a} Pertemuan 1

Aspek pertama vanp diamatl pada ketetlaksamaan RFTP pentemapan 1, uji
coba 1 dan 2 ini adalah aspek pendalminan yang terdiri dari ¥ kepiatan. Kegiatan
pertatma yang dilakukan adalah menpondizsikan ziswa apar siap menpikoti
pembelajaran dengan mambagl siswa menjad: beberapa kelompok dengan jumlah
berimbmng. Dalam mengomdisikan ziswa pada oji coba 1, guro tidak mengalami
kesnliton berarei selmb pumleh siswa hanva sepulub orang sigwa sehingps dalam
wakm yang singkat kelompolk: tzlah terbemtuk, hamya saja karena siswa harus
meamilih sendivi kalompoknya maka ada sigwa yang sempat tidak mempunyai
Lelompok sehab tidak ada siswa lain yang man menjadi sato kelompek dengan
siswy lersebul. Meourul pongamal hal i1 dikarenaken siswa bersangkulan suka
mengavan di dalam kelae sehingpy dijauhi cleh lemun-lemanny s, Sodanpkan pada
uji eirba 2 pembagian kelompok burlanpsung ypak lama, purumembagi kelompok
siswn berdasorban tempai duduknvs Ads beberapn siawa yailp proles sehab
mendapar kelomnpok yang tidak scsvai dengan harapannya. Hal mi biza diatam
getelzh gum menyarakan bahwa siapapun kelompoloya semoa adalah teman
sekelas vang harus dihargai, sabab orang vang hdak mav menghargai orang lain
bukanlah anak vang soleh.

Pernyvataan tersebid moncul seiring  dengan  karakier vyang ioglo
dilanamkyn sckolah kepada stswa. Keptelan keduz adalgh melgkukan lanya jawab
sederhana tentang penpeiahnan sizwa tentang merberi petunjuk, operasi hitnnge
dan lingkungan, Pada nji coba 1. guy lopa inclakukan hal im dan langsung
menginformasilonn tujuan pembelajaran kepada siswa sedangkan pada uji coba 2
kegiatan ini muncol. Gory bertonye kepeda siswa pernahikah mempelajari hal-hal
tersebut di semester | don siswa  menjawal sndah. Kemudian gom
mengeksplorasi siswa teniany: {1) cara memberikan petimiuk kepada orang lain
denpan baik:; (2} operasi hitung bilangan; dan (3) kenampakan alam dan buatan
serta cara memeliharanya. Jawahan siswa adalah mmink memberi petunink harus
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Jolas, siswa peroah melakukan aperasi biteng penjumlah, penguranpan, poerkalian,
dan perlmpian, kenampakan alam sdalah ciplean Allah sedanpkan kenampakan
buatan adalah buatan manusia sedangkan unink memeliharanys make kite horus
menjaganya. keplatan ketiga adalah menoinfarmasiban tjoan pembelajaran
kepada siswa sesual dengan RPP vang dikembangkan,  Selanjuinya oure
meniformasikban bhws unink mencapai twpun pembelagran akao dilakvkao
denpan bormayin, Ealy Ybermain” membpal siswa synpal gnlogigs, schingpa
suasana kelas monjadi apak gaduh maka ik monpembalikan kelias pada kondisi
kooschirazi puru menginformasibkan kepada sizwa apar wenaonp uniuk memuolai dan
akor anear kelompok akan dikymbalan.

Aspek selanquttya yang diamab adalah kegiatan inti. Pada kegiatan inh
kegiatan pertama vang dilakokan gure adalah membacakan aturan permainan
tebak kato tradisional *Dor-Doran™ yang ada dalam BPG. Selanjutnya siswa dan
guru melakukan permainan tebak kata secara klasikal peran pemberi tebakan
dilikokan algh goru scdanpkan kelampok siswa schagmi pihak penchak. Scielah
permaingn tohak kala selgsai, surn dan siswwa menpghilomg skar bersama-sama,
Anggota kelompok vang menang diberikan penghargaan berupa bimang yang bisa
diternpel di bnu siswa. Selanjutnyn keginion pembelajaran dialihkan pada
penethoan konsep dengan cara pomu memberikan pertanyvasn kepada =iswa apa
gajo yog dilekuken sgat barmain “Dor-Doran”. Pada saot pwaban sizwa tidek
sesual dengan apa yang dilakukan, gura melmmuskan depgan mengingatkan siswa
pada kemiatan vang haru saja dilakukan Setelah langkah barmain “Der-Doran™
selesai diidentifitasi gurn memaruh siswa uniuk membaca ilustrasi pada halaman
5 BAS serla menjawab perlimyaan padas halaman 7 BAS. Gury menugashan
perlanyaan yang ada di halarman 7 BAS denpan bertanys scearn lisan kopadn
sigwa apa vang werjadi jika langkah-langkah yeng ditvlis kemodian diinformasikan
kepada orang loin ndak lengkap, tidak jelas, dan tidsk wout bizaksh orang yang
diberi informasi bermain “Dor-Doran” sepertl yong baru =aja dilakekon Siswa
manjawab tidak mungkin bisa kecualt orangnva telsh melihar comoh barmain
“Dor-Doran” dari jawaban siswa tersebut, gurv mengarablkan siswa agar
menvimpulkan bahwa petanjuk vang baik hams memenuhi svaral jelas, urnt, dan
lengkap begity jupa ketika siswa memboat peronjuk untuk bermsim tebak kata
Lracligiomal " Dor-Doman™.

Fopaan dilanjiukan dengan purmaingn chak kot vang dilakgkan olch
siswa seeara berkelampok. [angkah gwal yang dilakukan adalah kelompok sisea
diberi tugas vang berbedn aieh guru szhingga Lote yang ditehuklkan okh masing-
masing kelompok berbedn. Adapun tugas yang diberiken oleh gum tertuang pada
LES halaman 3-6. Earena padn uji coba 2 terdapat 3 kelompok maka kelompek 1
dan kelompok 9 mengerjakon tugas 1 sedangkan kelompek 2 dan kelompok 7
menperjakan tugas 2. kelompok 3 dan 6 menperjakan ogae 3. kelompok 4 dan 5
menperjekan twgas 4. Kata vanpe tzlah ditulis oleh kelompeok dibatasi 5 buah
Sclanjuinya masing-masing helompok memibh saio hata yane akan diuebabhan
Eata vang telah dipilih diberi petunjuk gesoni dengan model petunjub vang elah
ditulishan oleh guru di papan tuliz. Gure memerikss hagil kedje sizwi dengan
berkeliling dari satu kelompok ke kelompok yang lain. Pekerjsan yang kurang
sempurna diberi savan dan disempurnakan. Permainen tebak kata antar kelompok
dilakukan. Pada nji coba 2 dalam kegiatan ini terjadi kekacanan di kelas sebab
masing-masing kelompok ingin menang sendirt sehingga gurn meneraplkan anran
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ateaples mulu. Bapi kelompok vang melanpgar sturan, Lidak mao mengacungkan
tanpan werlebih dahuly hetika menjawaly, haras menuiop moluinga dengan Langan
dan dilorang ikut permoiman. ilal yang sema dilakuokan juga pada keloempok yang
gagal menjawabh pada petunjuk vang dimakent Kelompok yang dibmkom barn
bolzh dknt bermain jika ada kelompok lain yang kena hnkuman.

Axpek selanjutnys vang dismali adpluh peoulop, Pada egialan ini, pomne
memberikan  lpsgs rumsh pads masing-masing  kelompok  ynink  membual
pelumjuk (cbakan pada kata-kafa rabasia yang iclah discdakan oleh g, Pada
awalova di BEPP pury ini mercocangkan untoh memberikan logas sesouai lugas
awal yang harug dilakukan siswa retapt karena gurn khewatir kata vang dipihh
giswa ndak akan mengarah pada konsep yang ingin diberikan pada pertenman
selatjumya, guru berimprovisasi dengan memberikan kata rahasia dan kelompok
siswa bertugas wntuk membuat petunjuknya saje. Terjadi kelebibam wakto
sehanyak sepuluh menit padsa pertemuan satu uji coba 2, hal ini dikarenakan guru
kurang menguasal pengelolaan kelas besar schingea sermgkali sum berhenti
untnk menzondisikan siswa. Suasana kzlas vang Icramati tata-rala siswa sanpal
antusiag hal imi terlibar dao banvaknya siswa yang bercbot omuok menjawab
pertanyann gong saopai lopa pade aturan unfgk menunggu pum menunjuk lebih
dabuln  siswa vamg mengacungkan tengan  Ghww  jups  antuzing  dalim
pembelojaran KBEM szsuni dengan skenorio pembelajaran meskipun gur hams
melakukan beberapa improvisasi.

b} FPertemuan 2

Aspek pendahuluan pada periemuearn 2 dilabuban deogan terlebib dabola
menpondigikan siswa apar siap mengikull pembeliyjaran densan mensingatkan
siswa pada pelapran periemuan schelumnya Sclanjulnya puro menyampaikan
tojuan pembelgjaran dan melakokan wndien giliran wampil kelompek Pada
kepiatan pendatwluen i gure jugs mengingatkan ziswn ontok duduk sesual
dengan kalompokmva minggn ain. Tidal tardapar mazlah pada upi coba | mavpun
uii coba I untuk aspek pendahuvluan ind Aspek intl dilakokan dengan bermain
“Dor-Droran” secara berkelompol, Kelompok pemberi tebakan tampil secara
berpiliran ke depan kelas sedanpkan pure membaniv kelempek depgan bertindak
sehapai jur dan menempsl Karly hacal” ranp meropakm jawabsm siswa. Karena
khawalit lerjadi Kekacauan yanp sama denpen perlemuan 1 maka pada ug coba 2
scholum pormaman ighak kata antar kelempok berlangsung, gum mengmgzatkan
siswe pads peraturan straples imnlul. Setelah 1 permainan berlangsung ranpa ada
kendala yag berarti. Serelah masing-masing kelompok tampil, guni membimbing
siswa unmk membuat hubungan antar kosekets yang eda di papan tolis dengan
melontarkan pertanyzan pancingan.

Contoh kepiatan imd adalab sebagai berikmt. “Foeakata vang tertera di
papan tulis: lingkunpan, alam, boatan maka piru bertamva kepada siswa “kira-kira
ada berapa jeniz lingkuogan vang ada di seknac kina”. Selanjuinya puwrn
menugashan siswa winuk membacs BAS belaman 10, schingpa sicwa mampu
mengidentifibasr bahwa jenis linghongan ada dua vaiuw lingkungan alam dan
buatan sekaligns tahm contoh linglungen slam dan bunatan™ Selanjourva gom
memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk mendiskusikan
jawaban lain dari masing-masing pertanyzan yang sda di LKS halaman 3-5
Setzlah kegiatan diskusi kelompok unpk menpidentifikasi Imekungan alam dan
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buatan, liopkungan achal dan ddab schal, penyehab dan carg memceliharanya
perwakilan kelompok mesampilkan basil kera kelompoknya, kelompok lain
memberikan  komentar dengen menambahkan pian  menyongkal jawaban
kelompolk yang tampil Kegiatan dilanjutkan denpan kegiatan mdneidu anmk
membpar petunjuk lentang memelihara linglomgan dengan bergomng rovong
dengan menpanalogi pelynjuk bermain “Dor-Doran”®. Beberapa siswa dibent
kescmpylan mengmpilkan pokerjuaonya dan dikomemard elch siswa lain, Guru
memberikan cvaluasi, komenlar dan saran, Aspek sclanjuinys pada perlcmugn 2
adalah penwwp dalan hal ind goro mewmoop pelajaran dengan memberikan
aimpulan dan menvampaikan manfast pembelyaran kepada ziswa. Guro jopa
tenanyakan kepada siswa apakah stewa merasa senang dengan permainan " Dor-
Docan™. skwa menjawab baliwa mercks merasa senang maka guro mengatakan
lahwa setelalh pembelajaran i, siswa dapat mengajarkan permainan “Dhor-
Doran™ kepada siswa lain di luar kelas mereka atan kepada tzman bermain di
mumgh sehinpag mereka bizg bermain “Nor-Domem’” bersma,

2} Degkripsi Respons Sizwa Terhadap Permainan Tobak Kata Tradisional “Tror-
Daran”™ sebagai Madig Perabeln @ in Terpady
Data respons siswe terhadap parmamon 1ebak kata iradisional “der-doran®
sebagni medio pembelajacan terpodu ditompilkan padn Tabel 9.

Tahel 9 Persentase Hasil Respnns Siswa Tji Coba 1 dan 2

Porsomians
No Aspek ik i1 Tiz
HT& TH RR o 5 NTH T RR A S5
] Eetertankan asna & n 0 m aEn il [} 1 BT A3 Gl
terbuadup oedio B g ] B 5 3 0 q 0 33 17
presrn bl aran C U 0 20 4 1] [H i W 4] a0]
D a 0 ¢ diy 50 Q J 131 33 633
E d o o T M0 o 0 &Y T 233
g d 0 20T n [t T 67 733 02
% d o o 40 o0 o d 1 40 G
H d U 2 eq 2 ¥ g &7 =BT 36T
Perasntesy Keter turikan 0 P 875 50 41215 40 ¥ 5 i 4125
& Kemudatuw A 2 1o o 50 3 i} i3 323 633 A
penyorapan malori E i U noos 3 n d 0 3 3
nedelah o fi [ n dn Ml [ 1 6T 3T LT
menggumakan | i U g e n d 0 aid 40
media It u [ 1] it Ml ] il 1] Fil B
Frraentase Kemudahan u z 4 54 4l i a7 2 b 1133
BEuln-BEntn Ferseoiunss: I 1 W37 SI dikG a 1%F 34 53 1,2

Dezkripsi Indikator:

A.  Aspck kerertarikan

Pembelajaran sepertyint han: ditezuian di keles sava

B u terta s pud parobelejaran i

Hul-hul g savu pelajar dalan peodiebjuran ing akan bermandaat tug) sayn
Teman-terman saya ingin mhu terhadap maten palajaran

Savy sensne bokerjs dulim pembelajarm mi

Xaya merasa puas densan apa yane sava pezolek darl pembelajaran ind

LM foenanine detlsnn tedarix

Soya meerasa dilargai dalam pendelajaran i

D4 ] L0 e e b
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B Aspedk kesnmdabhan

Eaya tahu hvbungan antate is1 modet pelsjoren o dengan sesuahs yaog telah sava

katalnw

Says memsa lkbih mudab ocrahavd materd yamg ada actelab says mengiloati

pelajaran i,

1. Raya merasa yakin hsa menjawabh peraryaan yang dinjukan oleh gwn tentang
muater pembelajaran ini.

4. Hava merasa bisa menpesjaban senia o vang terkait dengan pelajaran mi

e neribambtang kans dengan baik sehingges mater: pelajarat o terase mudoh

—

ka

in

Rordasarkan Tabel 2 diperolch data bahwa pada i coba | rala-rala
perscntags siswa zangat tidak sctu bahwa media mi menank dan mempermudah
pembelajaran adalah (P siswa yang menpgangpeap nedia tidak menarik dan tidak
mampermudah pembelajaran dan mengrnggnp ndalah 1% sizwn yong ragu-ragu
terhadap kemenarikan dan kemudahar media pembelajaran adalah 6,37 siswa
vang menyatakan setuje bahwa media Ini menarikk dan mempermndab
pembelajaran adalah 52% sedangkan siswa yang sangat setujo babwa media
pembelajaran ini menarik dan mempermndah pembelajaran adalah 40.62%.
Sedangkan pada wjicaba 2 diperclch data kalnva rata-rata persentazs siswa sangal
lidak scluju bahwa media ini menack dan mempermudall pembelajamn adalab
{¥%; sigwn vang mengonggop madia tidak menonk dan 1idek mempermudal
pembelojaran adalah 1,3%; siswa yang rago-regu iechadap kemenarikan dan
kemudahan media pembelajaran edalah 3.5%: =iswa yang menyalakan setuju
bahwa media ini menarik dan mempermudah pembelajaran adalah  53%
sedangkan siswa yang sangat setiyn bahwa media pembelajaran ini menarik dan
mempermudah pembelajaran adalah 41,3%.

Dri hasil lombar rospons siswe Wochadap modk pembelagaran diketahod
bahws  porseolase  siswa  winp ledarik dsn mwersss dipermudah dalam
pembelajarannya lehih Linggi dibanding siswa yang Ldok lerarik dan merasa Lidak
dipcrmudah dalam proscs pembelajaran schingga tospoms giswa terhadap medua
pemhalajaran ini baik. Dara lain yang nampak pada lembar racpons siswa adalsh
pada wji caba 2 persentase siswa yeng mengangeap @R pembelajaran im
menarik doo mempemwdsh pembelajaran naik, dari 32% pada ujl coba 1 menjadi
53%, pada wji coba 2. Sedangkan siswa vyang menganzzgap bahwa media
pembelajaran ini sangat menacik dan sangat mempermudab pembelajaran oga
naik. dari 40.5% pada uji coba 1 menjadi 41,3% pada nji coba 2.

2} Deghripsi Aktviiag Guro dalam Pembelajaran Terpadu

Aktnims gum yang dimmati edalah tmdakan vang dilakukan goru dalain
kelas. Sebenarnva alitivitas g il telah tercermuin dalam keterlaksanaan RPP
dalam perabelajaron namun hal ini diperjaizs dengan adanva lembar pengamaran
aktivitas guru terzendiri. Pada tabel 4.10 terlihat bahwa semma akirertas yang
harus dilakukan aleh gurm pada pertenman I maupnn perdemman 2wl coba 1
munsul kesuali akiivitas yang ldak rekeven,

Dengan demibian shlivintz puen pada pertemwan 1wyt colm 1 dinilal sangal
baik begilu puln dengan pktivinas guro pada perictnuan 2wy coba 1 Hasil uji cola
2 meounjukkan bahwa pade uji coba 2 periemuean | scmuea akdivilas yanp relevan
nmnenl begpitu pula denpa aktivitaa yany tidak relevan achingga aktivitas porn
pada perternuan | wji coba 2 dinilai baik. Pada pertermuan 2 uji coba 2 semua
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aklivitaz relevan muncul sedanghen aklivias yang Lok relevan tidak muoncul
Dengan demikian ahkuivites puru pada periemuoan 2 up coba 2 dinilai zangat haik.
Eesimpulan umum onmk eitivita: gum sdalah sangat baik. Deskripsi aktivieas
gurn diampillean Tabel 100

12}
Taliel 1N Hasil Penvameaian Aklivitas G §ji Colia | dan 2 Pedemuan | dan 2

Ha Aktvitas Guro Ljll Uiz

Iy D - S B
FERTERMUANI
| Maotrhorlkean  penjclasan umum featang matctt pembelagaran dsa 1 1 1

kegiatan yury sboem dilekoban dulnm kelompod
2  Miondorone  s1awa mongomukadan  pondapatnia C 0 mengamukan | 1 1 1
pormoynan tenlans matee ¢ akilvitas yeng shon dil koo

3 Membonluk kedompok I 1 1 1

1 Mandnemmg, sswa untok Akt rerhiat dalam didoes kelommpak 1 1 1 1

5 Membazikan LES pembelajorws tocpsdn Eepade siswa delam kelompok 1 1 1 1

6 Mongamhkan dsn memberi banlosa bla diperlokan dalam digos 1 1 10 1
kelompok

T Memanggil pecwabilen kelompok valck mempressolosiban hosil Jequ | ] 1 1

kelompoknym dn depan kelas,

3 Meogrinhkon siswn stk coezge ok peasen) besi el oo ok oo | 1 1 1
% Menprmhkan lanya jawah antara giswa dan o | I S
100 Meaparahkan Boyn awal antara 288ama 5.5ma 1 ] ] 1
1l Mermpkom muleri pembelujazm | ] 11
12 Mewbecikag beberapa pestanvesn keaada gizwas zecava hgan I 1 1 1
Jmnlah Akfivieas vang Helrvan I I 12 1z
Abviviras Tidnk Felevun o1 1
Jumlah A bktivitw swluruhoys I2orz 13 13

FCRTCRMU AN II

| Meogingatbhan  kembadi gsea pudy wmalenn pelwjuran petlemuan 1 ] L0 L
aaha] nrmnsa
2 Meovamopwikan  wpuiw o peabelajoea,  omelskeXa o oudooe gliom | 1 1 1

tampilan kel o pak.
3 Mewbantu siswe bezouin “Tho-Droann ™, I 1 1 1
4  Memberiben kesempalun perwakilen kelompok onlk membacsksen 10
hasil identifikasin s

5 Mewberl Keveon putan stsva L e zoenenta losil berga Lelompuk. I 1 1 1

6 Menpevaluza haal kerja kel mpok. 111
Jumlah Aktivitas yang Helevan 6 b & &
Abkriviras tidak Releyvan L N B
Jumlah Ahktivitsy Seluruhnys 6 b & &
Eetarangan: 1 puka akivitas munoad L jiica abomenta s tidal mumci]

a) Pentemuan | Uji Coba | dan 2

Aktivitas pertama yang diamati adalah memberikan penjelasan winum
tentang materi pembelajaran dan kepiatan yang akan dilakukan dalam kelompok.
Penjelasan ini berlansung agak lama sekitar 10 menti ecbab kanyak pertanvaan
rang dilontarkan oleh siswa seputar kepiatan vang akan dilakukan Aklivitas
kedua vang dinmati adalab meadorong zizwa ualuk menpemubekan pendapatnya
alau mengajuban perlanyaan ientang materi plae aklivilag yang akan dilokuhkan
Gury melakulcan aktivims ini dengon sesekali manonyaken peda siswa apakah ada
pertanyaan ierkait dsngan materi otar sktnvitas yang akan dilakuken. Guoro
melontarkan pertanyaan tersebur setiap selesal menyampaikan | atan 2 nfarmasi
kepada siswa schingga jumlah menit yang digpuakan gur sulit (ergkor, Altivitas
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keuga vanp diamau adalah membentok kelnmpok. Pada ujr caoba pembentluban
kelompok hanya berlanpsung selama 3 mewii sedangkan poda oji eoha 2 pore
menghabiskan wakm selama 10 menit itk membentuk kelompok. Ilol ina
dizebabkan jumlah siswa enkup banyak (30 orang} dan sum urang mengnasai
Lelas.

Aktivilas keempat yang digmaii adaiah purn mendorong siswa yniuk akiil
terlibat dalam digkusi kelumpok, Guro melakukan hal ni denpan berkeliling dari
sy kclampok ko kolompok vanp lain, Ada beberaps anak yvang dimgalkan pom
untuk tkul digkusi. Anak-anak yang diingatkan wrschol adalabh ovak vang
berpetilabn ekstrim. Terlaln akdf stao terlalo pendiam. Anak vang terlalo akrif
cendenumpg menunjukkan sikcap superior kepada teman-temannya dan tidak maw
mwengalah kepada teman sehinppa jika peodapatmea tidak diterima. mercka
cenderung mengacau. Sedangkan anak vang terlaln pendiam, pasif tidak mao
bergatung dengan kelompok dan pasreh pada hasil kerja temannva. Alktivitas
stlanjumya adalah membagikan 1.KS pembclajaman terpadn kepada zizwa dalim
kelompok. Wakiu vang dipunakan gaurg onluk membsagikan TS ini kuranpg Tehih
adalah & mgnit. Mengarahkan dan memberi baniuan bila diperlukan dalam diskusi
kelompol. Hal ini dilakukan guru sambil berkeliling. Jika ada perianyaan dari
giswn pada kelompok berzangkutan, guu melakokannye jike tidok gpunu hanya
mengawasi jalannya diskusic Aktivites kemjub adelah memanggil perwakilan
kelompok unmtuk mempreseniasikan hasil kerja kelompoknva di kelas. Guru
memangeil perwakilan kelompok saat permaman tebak kata dilakukan okh
kelompolc

Aktivitas kedslapan adalah menparabkan siswa wmluk memperhatkan
presenlag kelompok bin, gurn melakubkan hal ini deopan memberikon periopatan
pada giswa yang nampak Lidak mau [erlibal dalam permainan Lebak kala anlar
kelompok atau berbicoe semdici dengan teman | kelompeknys. Akuivitez ke
semhilan adalah mengarahlzon tanya javab antar poru den sigwa Guro melakukan
akrtivitas ini dengan cara menegashan pertanvasn sigwa yang korang dapat
dipahami maksudnyva, Aktivitas selanjumya adalah mengarahkan taova jawab
sesama siswa, ini dilakukao goru pada sast siswa berdiskusi secara berkelompok
unink membuat petunjuk tebakan. Aktivitas ke sebelae adalah merangkum materi
pembelygjaran, Cuyro meranpkom materi pembelajaran pada kegrabm akhiv dengan
membinikan simpulsn pembclgamm. Hal ind kiea=kire berlanpsung selama Tima
menit. Aktivitas terakhiv yang diamati pada portcmoan 1 adalah momberikan
pertanyaan kepada bebempa arang siswa secara hsan. ini dilekukan aleh qurn baik
pada kegioton awal, mti maupue akdir selungga sulit terdeteksi berapa waktu yaug
digunakan oleh gum untuk melsfukan kegiatan ind. Alavicos tidak relevan yang
muncul pada pertemuan 1 ujl coba 2 adalab goru meninggalkan kelas karena
terbatuk-batuk schingga pembelajaran berhenti 1miuk heberapa eaal.

bl  Periemuan 2 wji coba 1 dan 2

Pada poclemuan 2 baik pads wii coba | meupug oji coba 2 gutu
mengingathan hembaly fizwe pads maten pelajaron pertemoan schelumnga
Setzlah by gurn menvampaiken tujuan pembelajaran dan melakukon wndian
giron rtampilon  berkelompolc. Ilal ini dapot dibhat pads penjelssan
keterlaksanaan RPP. Curu membantu siswa bermain “Dor-Doran” dengan cara
menjadi jurl dan patugas pensmpel karm hympd, Selanjumya gom memanggil
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perwakilan kelompok vniuk membacakan hazil idenbifikasiny s tenlang lingkungan
alam dan bualan, linpkunpan echat dan tidak  schal, penyckab dan cara
memeliharamya, zermta memberi kesempotan kepnda beberopa siswa  uniuk
menampilkan pelkerjaannya tentang membuat petunpok memelihara lmgkungan
dengan bergotons rovong dan memberikan Lkesempatan siswa lain gnmk
mengomentarl hasil kerja kelompok, Scele mengevaloas bagl kega kelompok
denpan memberikan komentar dim garan perbaikan,

4} Doeskripai Akliviias Sizwa dalam Pembelajoran “Verpadu

Aktndras siswa yang diperhatikon adalah persentasze keterlibatan siswa
selaina pemhelajaran berlangsung yang diokor de@Bn lembar pemgamatan
aktivitas sisvwa Aktivitas yang nampak mencalkup: (1) memperhatikan penjelasan
guru  tentang mareri pelajaran dan kegiatan yang akan  dilekokan; (2
mengemukakan pendapat atau mengajukao pertanyaan kepada goru (3
herpabung dalim kelompok belajar; (4) aktif torlibat dalam diskozi kelampok; (93
mengerjakan [LKS teniang menpenal dan peduli lingkongan: (6 membanio leman
dalam kelompokoya vang mengalami kesulikan, (7 meminta bamvan kepada
teman dalom kelompoknya bila mengalami kesulitan; (8} mempresentasikan hasil
kerafEElompoknyn di depan kelos; (4% mamperheiikan presentazi kelompok kin;
{10} tonya jawab antars sigwa dan gum;, (1 1#Reya jewab antoro siswa dan siswa:
{12} merangkum materi pembelajaran; {13) menjawab perianyaan yang diberikan
oleh guru secara lisan; dam (14} akerettas v Odak relevan. Hasil penpamatan
aktivitag siswa pada ujl coba sam pertemmuan | dan 2 dapat dilthar pada Tabel 11.

Tabel 11 Alstivitas Siswa pada Ujicoba 1 don 2

Perzeninse A kiridas Mswa per Perfemuan

No Aspek vang diamati icoba 1 Ujicoka 2
FPert 1 Pertl Herata Peril Perrl Hre
Mcmperhatibean ponjelazan pura tomtang
1 @i pelojueon don beginmo yoea okas 982 565 576 9R1 DAE 495G
dilakuban
- Mengemukakan pendapat o - P
= |m:u::1juhm Pty kepedn gung i .28 Al TAR T M
1. Hergahung dalain kelnmpok helajar K52 KAT ®.52 R.51 521 %47
4. ALY techlwr dulao diskosi kel ok, 947 E71l C.11 945 .50 298
Mengenabion LR g mengenad dan g 45 o) 547 946 D5 931
pednll Lingkongan
Meombuntio  eiwwn Jolen  kdoogebao e - o _
fr. vangs mengzalaoni hesuliian 931 w04 w32y 937 BSE W
- Maninta banwan kepada teman datam - =
" hodorpokan v Tile weeal s kesalizo i 3.24 .21 S A22 314
kdem presentasibuan hasil loarja - . - - .
B poboupobava di dept belus 375 48r 437 376 476 407
% Memperhatikan presentas kalampok lain 023 2.0 AW 922 E.ED a0l
10 Toove javal antas siswa da gum LALE 020 &11 387 B3 2,95
11 Tamya jawab antars siawa dan sigam L 6.1z 6,13 6,13 5,98 3,07
12 [ Brangkom maksn pembelgjaran 41T 471 4% AT ssf 5T
It blaiiawat portayssm yauy dibciikan olch 133 741 .34 131 1z 137
gt Zecara lgan
Marsentase Aktivitay Rekrun 2978  an 4] @35 3,17 B35 PAZh
Aktivitas yang ddak releran 71 || ] 0ES 43 0,65 n4

Reliahilitay 35 G0 DRE &35 090 038
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Fererangan:

1. Lonest bk ks aknvitas relevon petsnpen lebah dagi 50045
2. Baik jea aboivitas relesan beskisn: anmca 738084

3. Kurang baik jika aktivitas relevan berkisar antara 50-75%%
4. Tidek tuak jikn wkiivitay rdevan Lierang, dare S0%

EBerdasarkon Tabel 11 diketabwi babwa rata-rata jomlah aktivitas yang
relevan jauh lebih tinggi dibanding aktivitas vang tidak relevan. Fada nji coba L
pertemuan 1 dan 2, rala-taia akiivilas siswa yang relevan denpan pembelajaran
adalah 99 3% sedangkan aktivitas yang tidak relevan adalah 065, Pada uji coba 2
peteruan 1 dan 2, rato-ratn akbivites siswa yang televan mencapal 99246
gedanghkan aktivitns yang tidgk relevan pdelah .74, Dengan demikian doapar
disimpulkan babhwa siswe kelps O1 SDW 4 Balerep mengibuti pembelajaran
terpedu dengan inedia parmainon tebek koio tradizional “Dor-Doram™ secara seriug
dan aktivitas siswa dindizi sangat batk,

[Ehra-rata persentage abtiviias tertinggl yang muncnl pada pembelajaran
adalah memperhatikan penjelasan gum tentans materi palajaran dan kegiatan yang
akan dilakukan Hal ini legadi larens degistan yang akhan dilakukan adalah
kepiatan yaop sifanya bar bapl siswa. pamun secara kesclurubnn aklivilas siewn
yang muncul cukop kerimbang. Memang hal ini yang dibamphkan dalam
pembelojaran sebob selunih akrivitas yang relevan saling terkair dan tidak dapat
dirizahkan sehapai san kesstuan. Nilai ratacrata koeficien reliabilitas lembar
pengamatan aktivitas sistva baik pada uji coba | maupun uji coba 2 adalah 098
lzbih tinagi dari koefisizn reliabilitas pavolan. oleh karena o lembar pengamatan
aklivitas siswa dalam, penelitizn ini relighel,

5}  Deskripsi Haszil Belgjar Sigwa dalym Pembelaggran

Tes hagil helaiar diberikan setelah selesal pembelajaran Adapun tuman
pemberian tes mi adalah untuk mengukar kemampuan siswa dalam mengoassi
materi pelajaran vang telah digjatken, sekaligus sehagen sorams memberikan
umpan balik kzpadn siswa. Tes hasil belajor dibuat berdasarkan kisi-kisi THB
viang disesnaikan dengan tmjpan pembelajwen yang hendak dicapei pada
pembelajaran terpadu dengan tema mengenat dan peduli lingkungan, Hasil belajar
siewa gerta ketunrtazan individual siswa pada uji coba | ditampilkan Tabe] 12

Tabel 12 Hasil Belajar Siswa

Vo Kode Sivmva Bhor Shor  Fermutase  Keiontasan
. Pretest  Postest Maz. FPHH individual

1 A ol By b 28 T

2 L 54 ] 00 24 T

3 C hE| L 00 ]2 T

4 L 54 4 00 2n T

5 E 45 3 oo 24 T

3] [ 44 bil;] 0 22 il

7 N 48 av Zi 1% T

Y H 43 5% 200 13 T

9 1 13 Gl =0t 28 T

18 1 43 it _oo 23 T

Rata-ram 44.7 71,8 180 4
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Bordasarkan Tabei 12 dikelahoi bahbwa den scpolubh aomng sisaa yvang
mengikuti pembelajaran wepado dengan media permainan iehak kala iradisional
“Dor-Doran” semuanya mengalermi kenaikon akor. Sedanglion persentose terringgl
vang diraih pada post test adalah BS dan yang terendah adalah &G, Dengan
demikian kesepuluh orang siswa tersebm dinyatakan tontas beljarnya sebab
standar KXM vang dilctapkan adalah 63, Keluntasan kelas dibilung dengan cara
membapi jumlah siswa yany luelas deopan jumlah sclunb sswa, hasil pembagian
tersebul zglanjulnya dikabikan dengan 10064, Schingea dikclamn kcipndasan
belayar secara klasihal. Pada uji eoha T keluntosn helajar siswa adalab 1008,
Scdanglan rata-rata penimgkatan basil belojar adalah 24%. Hasil holajar siswa
SOM Balarajn 4 pada uji eaha 2 avan njt heas ter<aji dalam ‘Tahel 13

Tuhel 13 Haxil Belajar Sivwa Kelax 3 8T 4 Rulerejo idabam Pembelajaran Terpaulu

T Hor Bor % Kelumtmsun . Kide Blor Skw % Kehmdwen

o Froisat Doy Mex FHE  Individusd Siwm  Pratemt Dechet Max FHH bndiridudd

1 A 1il o i 3% Tuinkan I F AN 7] 1m0 23% T lunlas
z H Ll -1 T e Lnlas 17 ] &7 5E 10 2% |'umtas
2 C S = 100 Y Tuiilas 13 R &5 Tl oo 28% Tualay
i T 33 T LU ALY Ty 19 g 47 Tl [[xH] 995 Tunhx
3 L 42 6 I 2% Tenkad 20 T 43 0 100 23% Tuntas
Is F 47 71 00 v Ty | u il i oo 283 Tuolus
7 5 I il I Zi% ‘TuilnkaR I3 K =1 an 1M % I'uritan
E 11 42 0 W 2% Tenkag = W %) 10 100 20 Tuntas
"] 1 £ 8 10H0 Mo Ty *d x ul Tl [ H] N3 Tunlis
M I -3 bt I 259 Tunlad 2= ki 149 7= mn 248 T'uritas

11 K L) 1 1M v LT ] £ L) L ey 22% 1 lukkas
12 L i Ve 1M 2d%h wnlay = " 4 il 23y Tunls
13 W bE o I % Tenlas M fiiL &l B8 1 25 Tuatns
14 H -+ Vi 1 1E% Tunlay = Al 42 U JRUH B, B LT'unlas
15 8] B Fr IW I3 iy A Al dd Eh I 25 Tunlh

Enin-ruiu o 95k 4.5 1 25

Berdasmrkan Tabzl 13 dikatabari bahwa dari tige polub orang siswe vang
mangikuti pembelajaran tarpado denpan permaman 1ebak kata tradistonal “Dor-
Daran” semmuanya miengalami keaailan skar. Sedanglan persentase tertinggi yang
dirath pada post test adalah 92 dan yang terendah adalah 63, Ada ? orang siswa
vang Hdak tuntas dalam pembelajaran yaitu siswa dengan kode F yang mencapal
63 wuja dun sivwyn denpan ko Z oyanp meneapad 85 Namogn Jemikinn analisiy
PHE kduanya mengalami kenaikan yany cukop signikan vailo schosr 22% dan
3%, Udak jauh dari PHE rlg-raln schosar 23%, Kolgnbasan kelas dihilung
denpgan cara mamhagi jumlah siswa yang rantas dengon jmnlah seliroh siswa,
hazil pembagian tersabut zelanjutnya dikaliban dengan 100%4. Sehingea dikeetahui
ketuntnsan belajor secara klasikol. Pada uji coba 2 ketnntasan belajar klasikal
siswa mencapal 93%. Maka secara klasikal pembelajaran dinvatakan tuntas sebab
nilai ketuntasan klazikal vang ditefapkan adalah 65%,

[ 15)
&) Deskripsi Fakror Penghambar dan Fakior Fenduknng yang Ditemukan pada
Pembelnjoran Terpaduy

Bcberapa fakior penphambal yang duemokan pada wp coba 2aiu dan uja
coba 2 pertemuan sato don dua yang paling menconjol adalah: (1) latar belakang
lingkungan asol siswa berogam, ada vang berasal dari kots madiun bagian barat,
ada pula yang berasal dari kota madiun bagian timor. Uniuk sisws yang berasal
dari kota Madinn bagian barat permainan “Dioy-Dioran”™ sudah tidak asing lagi tapi
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bagi ziswa vang berasal dori kata Madiun bagean Limor lernyota Ldek mengenal
permainan ini. Oleh harena ity purg harus memperkenolkan secarn wmum benluk
permainan i, dan {2) guro korong menguasad kelas peda opi cobe luas sehab
gimwa kelas Ol ternyara smangar aleif s=hingga kadsang-kadang menvnzahkan
Eetika ada perlombaan permainan anear kelompel, siswa fba-tiba mencetuskan
Jawaban sebelum dilynjul sehinesy prm kesulian mengidenlifikast siswa mana
wyng menjevab, Hal mi dianfisipagi guw dengan meoncrapksn aluran slaples
mulyl, {rambaran gluran (erschud adalah Jiks siswa mengawab scboluom dilumjulk,
tnaha dia dan kelompoknva didiskualifikast uniuk semenlam dengan melclakban
tanpan di depan mulut {imengmned mulul) sampad ada ziowes kin yang melanggar.

Selain  faktor penghamhbat pembelajaran ada beberapa  faktor yang
wendukung pembelyjaran.  Adapun  faktor pendukong pembelajaran  vaog
ditemukan pada pertemuan 1 dan 2 uji coba 1 antara lain adalah: (1) sebagian
besar siswa, mempunval pengaiaman bermain dengan alat permainan dan jarang
bermain bersama denpan leman schinges kepiglan belgjar ini menjadi =csnaln
vane gangal menarik bapi siswa: dan (2 sikap ingin taho sisws sangsl besar
ditpnjukkan dengan keakiitan mergka dalam betanya dan Lerebur memjawalb
membnat  suasana  b2lajm menjadi dinamis hanya zaja memang  dintur
penguasann kelas vang boik alzh gare, agar hal ini tidak menjadi bumerang bagi
pembelojaran

4. Pemhahasan

Perelitian wvang ielah dilakwkan beriujpan unmik  mendeskripzikan
pengembanpan  perangkal pembelajaran lerpado  berbasis  potensi Iokal di
kabupalén Maliun, Adapun salah salu potcesi yang disngkal adalah, permainan
lebak kats tradisiongl "Oor-Doran™. Tajugn kedos adalah pniak mendeskripzikan
koalites peranghkat pembelajacan terpadu vang dihazilkan.
a.  Pengembangan Peranpkat Pembelajaran Terpadn

Pengembangan perangieat pembelajaran terpado berbasic poiensi lekal
diawali dengan obzervasi awal untok mengidentifikasi tujvan pembelajaran vang
mem dicapal Selanjuinya dilakukan analisis pembelajaren, analisis kamakteristik
giswa, perwmusan tujuan pembelajaran, penyvusonan tes pembelajaran ferpadu,
menpembanpgkan RPP dan molia, pengembangzan boky peganpan gorp, bukn
pepanean siswa, dan LKS pumbelyjaran erpadn tenpan medin permainagn whak
kata tradiziomal “Dor-Dogran’, Hal ini sespal dengan Model perancangan dan
pengemhangan pengajaron Dhck and carey (1991:2) Perangkat yang dihasilkan
disebut sebagai draft |. Selnnjutoya dilakukan validasi terhodap draft 1. Validasi
dilakokan oleh dun orang pokar untuk melihat validitas isi dan kovstuk peranglac
vang telah dilakukan,

Selanputnya perangkat kembali direvisi sesnal dengan masukan dar ahli
Jdan disebut sebagai draft 2. Draft 2 dinji coba terbatas pada sepnluh orang siswa
dari kelas 11 SDN Balersjo 2 Eabupalen Madiun uniuk melihal keterlaksanaan
peranghat yang tclah dihasdban Selanjulnys dari wji coba 1 dilahukan annliaiz
terhadap peranghkal pembciajeron vang icleh dihesilkan schingga diketahod
persentase  keterloksanaon  perangkat.  Milei  persentase i selanminya
dideskripsikan uncui: dignnakan sebogat mosnkon pada perangkar drafi duoa
sehingea peranghkat menjadi lebih semprma nnmk dinjikan pada wji luas vang
dilabnkan di kelas 3 SDN 4 Balerejo Eabupaten Madim,
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b.  Kualitas Perangkai Pembelajaran

Kualnas perangkat pembelajoron dirmjan deri validwas peranghkat, vait
ffllidasi KPP, validagi media, validasi DPG, BAS vahdasi LKS, dan validasi
TIIE, Perangkat pembelajaran yang telsh dikembanglan kemudian divalidasi aleh
2 ommg pakardahll, Sebagaimang dikemulakan Repchub (dalam Prawiradilaga,
2002y bahwy penpombanpan pembelajaran mervpakan proscs polaksanaan di
Lapangan dari apa yanp sudah dizclezaikan dalam dizain yang mempakan kisi-kigi
{Muepring) yanp nasih haros  divetidasikan  keicpatannya. Berikul  analisis
deskriprif hasil validasi perangkat pembelajatan vang dihasilkan.
1y Kuoalitas EFP

Penilaian kelayakan RFP oleh validator ahli | menmjukkan skor penilaian
Tata-rata oga kategorl yaion format, isi, dan bahasa sebesar 4,44 dengan kriteria
baik. Sedangkan penilaian dari validator ahli 2 menunjukkan nilai rata-rata dar
keliga katcaonnf® dengan krileria baik, Mar skor kedua validalor di rata-mata
menjadi 4,22 sehanpea dapal digimpolkan bahwa RTPP yanp dikembanpkan
mengapai kritcria yang baik. Sebapaimana  dijelaskan  dalam Permendiknas
Mamar 41 tphon 2007 tentang Stondnr Proges notok Seman Pend idiknn Dozar dan
MMenengah. bohwo setiap gum pada satuan pendidikan berkewajiban menyuzun
RFE secara lengkap dan sistemntis oger pembelsjaran berlangaung secara
muerakiif, mspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berparmizipasi aktif seria membserikan rmang yang cukop bapi prakarsa, kreativicas,
dan kemandirian sesnal dengan bakatfhinat, dan peckembangan fisik serta
pokolopis peserla didik. Hasil penilaian dengap heileria ik pada setiap halepori
menunjukkan bahwa komponen-komponen penyusun BEF lelah terpenubi denean
Benar, schingpa dapal dizimpulkan hahwa RPFF vang dikembanpkan sosuai dan
layak diaunakon sebagai perangkat pembelajuran.

2} Kualiras Media

Untuk validasi media, validator 1 memberikan penilaian sebesar 5 dengan
kategori sangat baik, untuk 3 aspek vang dimlai melipvti kemudahan,
kemenarikan, dan flekeibilitas. Sedanykan validater 2 memberikan nilai rata-rata 4
denpan kalepon baik uoiok 3 aspek vang dinilad, Jika drste-rala peniloan kedoa
valiclaer igrhadap media vang dihagilkan adabh 4.9 deopan krijcria baik. Media
mi incnjadi imcmarik schah sclain mengangkat parmaman tradisional yang hampir
panah, jugn sesuni dengan katnkderistilc anak sekolih dasar vag barada pada tahap
operasional konkret don senang becmain Svarat fleksibilitas terpeimbi okeh media
mi sebab medin ini dapat imewndahi banyak mman pembelajaran babkan banyvak
kompetensi dasar,

3} Knalitas BFG

Nilal rata-raia validasi BPG dai validalor 1 adalah 4.2% denean krideria
baik zedanpgkan validnsi BPG dari walidaior 2 adalah 4 jusa dengan hriteria baik.
Jika duala-rata hazil validasi keduanva meneukkan mlar 414 dengan krileria
baik. Hal ini berarti BPG vang dihasilkan telah memenuld syarat buku ajar vang
baik, Sesumi dengan syarat vang diojukan olsh Pusat Perbukvan Diknas, huku
vang baik haruzs memenuhi kriteria uwtama berupa maier, penyajian,  dan
kebahasaan,
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4 Kualitas BAED

Analisis hasil peniloian kelovakan DAS oleh Validater | menunjukkan
rata-rata skor penilaian dan tiga katepor: (format, isi dan hahasa) sebesar 4,45
dengan kriteria baik, [lasil penilaian Vatidator 2 menpnjuldan rata-cata skor
penilaian dun Giza kalepon {{ommal, isi dan bahasa) scbesar 4,08 dengan koileria
baik, Dari skor kodua validador di cata-rala monjadi 4,24, jadi dapal disimpuolkan
hahwa BAS yang dikembangkan meoneapit kriteria yang baik, Pencapaian knicrig
baik ini menpandunp makea babws BAS vang dikembanpkan  moemcnehn
kelenpdeapan, keakuratan, sera kogiatan yany mendukung mareri pada aspek im
terpenubi. ‘Tampilan owaom, tara letak, pemtliban howf, dan variasi dalam cara
pervampaian materi dari aspek format terpemabi Kejelasan maksud kalimat dan
leesesuaian bahasa yang digunakan juga terpeonhi. Hal ind sejalan dengan standar
vang digjukan oleh BSMP tentang kriteria buku vang baik.

2} Kmlitas TKS

Hasil validasi LKS mengnjukkan babwa penilaian dan validator | unmk
rata-ratn tiga kategar (formnt, baheza, dan jeid mepunjukkan bazi] 4,18 dengan
kategori baik Sedongken penileian velidator 2 memunyukkan haeil 3,75 dengan
karegori baik pulo Iika dirato-rata, hazil daci kedua penilaian tersebut adalah 3. %6
Dari hasil rata-rata nilad tersebut diketahni babwa LES vang dikembangkan bisa
dicunakan sebagai perangkat perbelafaran vang representatif. Dleh karena itn
LES vang dikembangkan dalam peselitian iné berisi rugas yvang membimbing
siswa pada penemuan konsep melalui diskasi helompok dan pengamalan lechadap
lingkungan gekiar. Adakalanys penpamatan wigud hinphunpan sclitar ilo diwakili
denpan zambar yang dilampilkan dalam LES.

&) Kualiras Inare@ffien THB

[nstrnman Tes hasil balajar vang dikembangkan esbanmyak [0 soal vang
seluruhnya berbentul soal wraian, Wahyvadin (2006:1 10 menvatakan balnva ada
dua bal yanz harns dipechatiian dalam memlis soal. Kisi-kisi scal hams mampu
neengungkap iodikator hasii belajar vang dinkur, Sel=in i soa] harus meng koot
podaman kaidah penulisan soal schingga soal vang dihasilkan memiliki koalitag
wang ik, Kaidah yvang dimyksad dabsm penelisan spa] melipoli penggunaan
lahasa yang baik, tidak mcomtip langsung dari buku, dan tidak dimliz dalam
bahasa lokal. Terkait dengan hal tersebut maka vahditaz vang divkor pada saal
meliputiffoliditas isi dan kebaliasnan serie hesimpulan dori keduavys. Hasil
vilidasi dari validator | dea vadidawor 2 memuypuklkan bahiwa tes hosil belajar yang
fikembangkan valid, dapat dipahami, dan dapat digonakan dengan revisi kecil,
sehingpa dapat disimpulkan bahwa THE yang dikembangkan sesual dan lavak
digunakan sebawai peranpkat perobelataran.

c.  lmplementasi Peranghal Pembelajaen

14 Ponerapan peranghar pemhbclajecan dalam penclitian ini ditakukan maslh
dolam soto rongkolan tahap pengembangon perongkat pembelajman, Tojoan
penerapan  adaloh unmk mengetahui keterlakeovonan penggunasn perangkai
ffimbelajaran  daiam mepnnjang kepratan  pembelajaran.  DBaiasan  tentang
efekiivitas penerapan peranglat pembelyjaran  adalah uloran keberhasilan
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pencrapan  sualu  perangkat  pembelajffBh  veng  didasmkon pada aspek
keterlokzanaan RPP pembelajaran erpade denpan menppovakan media wehak kata
tradisionfff)” Dror-Doran dengan kategori baik, aktivites siswa selama pembelajoran
terpadu dengan mengeunskan media tebak kata traffonal “Dor-Doran, respons
sigwa terhadap pembelajaran pembelajaranfiipadn dengan menggunakean media
tebale kala tradisional “Doc-Doran pesiif, hasil belyar siswa seiclah menpiloyii
pembelajaran dapal mencapai brieria betentasan minimal individe dan kelas
schosar 65%, sorla reliabililas meirumen moneapai 73%. Analiziz deskripil
leamg hoerbhsanaan pengeunaan poranghal pembelajaran socara oporasional
dapar dibhat dari uraian beberapa mdikator beritat.

1y Kererlaksanaan BEFP Terpadu

Dari hasil perhitungan terhadap data kunantitatif diketahoi babwa rata-rata
persentase keterlaksanaan KPP pertemman 1 nji coba | dan 2 adalah 89,75%.
Sedangkan rala-rata persenlasc kelorlakesmnaan REEY pericmuan 2 nji coba 1 dan 2
adalah 91,01%. Hal ini memmjukkan babwsa RPT yvang dikembanpkan dapan
diaplikasikan dalam pembslajacan dengan kaik. Lebibh dari 50 % komponen RTP
terlaksana. Angka ketetlnksanann terselut dihesilkan dani prosez pengembangan
dan disknsi imtensif, dengaon para  validator zebelum  penerapan  dalam
pemnbelojaran di keloz maupun dengen pengamat dan guro ketiko penevapan di
kelas, Reliabilitas mstrumen baik pada ufi coba | maupun nji coba 2 sangat Goggi
Hal ini ditunjukkan dengan koefisien reliabilitas vang dicapai pada masing-
masing uji coba. Pada uji coba 1 kpefisien reliabilitas yang tercapai adalah 0,56
sedanghan pada uj coba 2 tercapai koslisien reliabilitas yvang sama.

T} Respons Siswa lerhadap Penppunagn Perangkal Pembelajaran Toerpado.

Dalatm rangka membangkitkan minpt 2i2wa. Penggungan  permainan
tradizional pada pembelajaren adalah sesuate yong sifatnya baro karenn kebaroan
tersebut maka pembelajaran ini al:an mengadi menarile bagi siswa. Cleh karena it
vang diukur dari respons siswa rethadap pembelajaran ini adalah aspek
kemenarikan dan kemudshan, Persentase siswa vang setmju dan sangat setuju
bahwa pembelajaran terpadu dengan media permainan tebak kata tradisional
“Dyr-Doran”™ ini menagrik dan mudoeh enick diikel jash lebhih lingei Jibanding
sigvwy yang Wdak seujo dan ragu-rapy, Hal int dapal dilihal pada Tabel 10, denpan
demikian dapal disimpulkan babwe 1gspons siswa terhadap pembclajaran ini
sangal baik, Medin yang digunekan jnga menarik bagi siswn sehinggn spasana
kelas menjadi menyenangkain.

3y Aktivitas Gurp dalam Pembelajaran Terpadu.

Semua akiivitas yang relzvan denean pembelajaran yang harus dilaknkan
oleh purm moncul Aktivitas vanp tidak relevan hanva mnncul pada pertemuan 1
wii coba 2 karena hondisi gure tdak memungkinkan ok melanjuikan
pembelojaran. Guru keluar daed helas sclame beberapa wabdu gebab werbatuk-
batuk. Dalwmn hal ini puruy keluar kelas dengan iujuan wniuk menongge baluknya
reda tanpa mempertimbanglen spakeh wakiu watuk pembelajaran akan begjalan
efektif aton tdak sehingga altivitas int disnggap zebagai sktivias vang tidak
relevan [ika diamati lebih lanjut, semma alxivitas relevan yang dilakbvkan oleh
purg adalah aleivitas yang bersifal memancing, mengarahkan, dan membanm
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alswa untuh melakukan akliviias dalam pembelgjaran serla menemuekan konszp
aecara mandiri. Hal i berardi habwa pure hamva berlaku schapai faxilitawor dalam
fembelajaran sesuai dengon prinsip pembelajoran terpodu yang dikemukakan oleh
Prabowe {2000:3) bahwa pembelajaran terpadu s=hagai suatu proses mempunyal
beberapa cirl ddantaranya adalah student cenfered,

15

4} Akiivitags Siswa dulam Pembelygaran Terpadu deneim menppunakan Media
Permainan Tebak Kaia Tradsiona] “Tror-Domn”

B Sccara utnum perseniase helerlibatan siswa dalam pombelajaran wempado
denpan mengpunakan madia permaingt tehak kata radisiomal “Bor-Doran ™ sangat
tinggi Pada uji 2oba 1 perteinuan 1, persentase akihvitaz yang relevan mencapm
92 29% sedangkan akeivitas vang tidak relevan dengan pembeljaran adalah
{.71%. Hasil uji coba | pertemuman 2 meomnjukkan babwa persentase aktivitas
vang relevan dengan pembelajaran adalab 92.41% sedangkan yang tidak relevan
adalah 0,65%. lika dirata-rata persenfase aktiviias yane relzvam pada perlemnan |
adalah 20 35%, sedanakan akiivitas yang udak relevan adalah 0065%, Hasil yang
dicapal pada uji coba 2 periemuan 1 dan 2 tidak jauh dari wji coba 1. Pada vji coba
2 pertemunn 1, persentase akbvitas vang ralevan mencapal 3% 17% 2edangkan
aktivitaa vang tidak reievan dengan parnbelajaran adalsh 0,83%.

Haszil uji cobm 1 pertemuan 2 menunjolkkan bahws persentaze akiivitas
vang relevan dengan pembelajaran adalab 92,.23% sedangkan yang tidak relevan
adalah 0.63%. Jika dirata-rata persentase aktivias yang relevan pada pertemman 1
adalah 92 35% sedangkan aktivitas vane tidak relevan adalah 0. 74%. Tingginva
persenlase yang dicapal pada lembar penpamalan menunjuklan bahwa siswa
lerlibat denpan inlens dalam proses pembebgjoran. Hal ini mendukunp pornyalaan
bahwa respons siswa werhadap pembelapiran sampal pesill Scswon denpan
pendapar Keothwoll dalom Zeim (2008} yang menyatakon bahwa tingkat
responsding meupaken partispasi akif peserta didik, vama zehapa bagian dors
perilikunva Fada tingkat responzding, pasaria didik tidak hanya memperhatikan
fenomena khusus tetapi dia jupa bereaksi, Koefisien reliabilitas instromen pada nji
coba satn adalah 0,%8% begitu jugz pada wi coba 2. Hal ini berarti lembar
pengamatan akihvitas siewa Ini sanpat relpabel sebab koefisien relabilitas yang
dicapai jauh kebih lingpi dibemlingkan kochsien relubililas palokan vang hanya
bermilai (1,75,

15

3} Hasil Belajar dalam Pembeinjaran Terpadu dengen mengpunnkan Media
Permainan Tebok Eata Tradsional “Tror-Doman™

Hasil belajor adalgh sainh sam owWdikator vang memunukkan bahwa
pembelajaran telab berjalan dengan baik Dalam hal ol pembelajaran dikatakan
berjalan dengan baik jika aspek penyajiant eleh puro memenuhi krieria baik,
respons sigvwa terhadap pembelajaran baik, ada meieraksi imelekmal antara pum
dengan siswa. Hal ini ssjalan denpan Hasil belajar siswa vange dapal mencapai
keluntagan tidak Lerlepaz dari teclaksnnanva rencana pelakianoan pembelajacan
dengan baik, siswa yang akiil sclama kepintan belajar mongajar dan respans
posicif siswa teriadap peinbelejoran. Hal in? sejalon dengan pendapat Yoger yang
mengemukakan bahwa hasil belajor bukan semata-mata bergantung pada apa vang
dizajikan pum, meiainkan dipengarnbt hasil interake) aniara berbagai nformasi
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»ang scharvsnva diberikan kepoada anak don hapaimana anak mengolah nlormnasi
berdozackan pemahaman yang telab dinuliki sehelomnva (Rohandi, 1998

Sesuai datn sepuluh orang sizwa yang mengibuoti pembelgjeran terpadn
dengan media permainan tebak kata tadizsienal “Dor-Doran” zemna  siswa
mengalami kenaikan skor yang gignifikan, Skeor tertinggi vang dirgih pada post tes
adalsh 89 sedangkan vang terendah adalab 66, Denpun demilaun kesepuluh orang
siswy yunp meonpikull pembelajaran iorpadn dengan media permainan Icbak kaia
tradisional ~Nor-Doran™ ini dinyatakan (unlas scbab KEM vanp hamus dicapai
alswa adalah 65, Oleh karena i ketuntasan klasikal pada wji coba 1 adalab 1000
Hal yang berbeda merjadi pada ujt caba 2. Darr abel 4.13 diketahui babwa tiga
pulult arang zsiswa yang mengikoti pambelsjaran terpado dengan media permainan
tebals kata wadisional “Dor-Dorsl”, semuvanya mengalami kenadkan  skor
Persentase tertinggl yvang diraib pada post tes adalah 92 sedangkan yang terendah
adalah &3. Dalam uji coba 2 ini ada 2 orapg siswa vang tidak tumtas secara
mdridual yailu gigwa dengan kode P dengan skor post tes! 63 dan siswa dengan
koile 7 denpan gkor post 1es 45 Mamun demikian dari analisis THR diketahui
batwa kedvanva mengalami kenaikan hasit belajar yang signifikan yaing 22%
nptok P don 23% onink 7 Hal i tidab: jauh barbeda PHR cata-rata kelas sebesar
25% . Kemntogan klozsikal mehcopal 3% aka secars klasikal perbelsjaran
dkatokan tuntas ssbob nilai ketunrasem klesikal vang diietaplinn sdalah 635%.

&)  Faktor Penghambar dan Pendubaong Pada Pembelajaran Terpadn

Diari desloipsi faktor penghambat pembelajaran dipercleh fakia: (1% latar
belaking linghunpan asal siswa eragam, uniul siswa yang borasal dari hota
Madiun bagian bar permainan “Dor-Doran” sudah tidak acing lapi lapi hapi
giswd yvanp bersal dari koda Madiun bapign limor emyala ldak moenpenal
permainan ini; den {2) guru karong mengoaza kelas pada opl cobe luas sebab
gimwn kelns [I1 ternyara songat akeit sehingza kadang-kadang menvuzahkan ketika
ada parlombaan permainan antar kelompok. swa tiba-tiba mancetnskan jawaban
sebelum dirunjuk sehingga gur kesolitan mengidentifikasi siswa mana vang
menjawab, Hal il diantisipasi sum dengan menerapkan aluran staples mulat.

Dani deskripsi faktor pendukung pembelajaran diperokh fakia: (1}
sehagiyn besgr siswa, mempunyai pengalaman bormain dengan alal permainan
dan jarang bermain borsama denasan weman sching ga kepibm belajar i menjad
scsnal yang sangat menarik begi siswa, dan [2) rasa ingin ahn sizwa membuat
sunsang belajar menjndi divamis hanya sgfa memang dimtnt penguasean kelas
w¥ang baik oleh gun.

E. KISIMPULAN

Simpulam  dari  temwan  penelifian  adalah  eecarma wmum  proses
pengembangan perangkar dalam pemnelitian pensembangan ini berjalan denpan
baik. Kualitas hasd penpembangan juga baik terbubiy denpan ilingkat validias
mazing-masing peranghat vanpg dihasdian bak secara hansiruk mauwpun scearn iz
baik. Kualtas media yang dihasilkan beik, memenuhi krilcrw kemenarikan,
kemudahan penggunaan, dei fleksibilites. Implementasi perangkat pembelajaran
vong dihazilkan bails, ditugjukkan dengean tmgginva persentase keterlaksanpan
pembelajaran Untok faktor penghambat vang terjadi dalam pembelajaran mampn
diatasi dengan baik oleh gurm dengan cara herimprovisasi,
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